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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan penyusunan Kurikulum
bagi jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tersebut
meliputi tujuan Pendidikan Nasional serta kesesuaian dengan kekhasan kondisi,
potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum
disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program

pendidikan dengan kebutuhan dan potensi di daerah.

Untuk memenuhi amanat Undang-undang/Peraturan Pemerintah tersebut di
atas dan guna mencapai tujuan pendidikan nasional pada umumnya serta tujuan
pendidikan sekolah pada khususnya, maka SMP Negeri 2 Galur sebagai satuan
pendidikan tingkat menengah mengembangkan Kurikulum SMP Negeri 2 Galur.

Dalam pengembangan Kurikulum, SMP Negeri 2 Galur mengacu pada
Standar Nasional Pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Standar Nasional Pendidikan terdiri atas Standar Isi, Proses, Kompetensi Lulusan,
Tenaga Kependidikan, Sarana dan Prasarana, Pengelolaan, Pembiayaan dan Penilaian.
Empat dari delapan standar nasional pendidikan tersebut yaitu standar isi (SI) dan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses dan Standar Penilaian merupakan
acuan utama bagi satuan pendidikan dalam pengembangan kurikulum.

Kurikulum SMP Negeri 2 Galur ini disusun agar dapat digunakan sebagai
acuan sekolah dalam penyusunan dan pengembangan program pendidikan yang akan
dilaksanakan, agar sesuai dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta didik .
Oleh karena itu, dalam pengembangan kurikulum ini, SMP Negeri 2 Galur melibatkan
seluruh warga sekolah dan berkoordinasi dengan pemangku kepentingan (stake
holders).
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Implementasi kurikulum 2013 yang dimulai tahun 2013 menuntut satuan

pendidikan mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan berdasar
kurikulum 2013.

Tim pengembang Kurikulum SMP Negeri 2 Galur dalam mengembangkan

kurikulum 2013 ini berlandaskan pada:

1.

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Undang-undang No 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007 Tentang Standar
Sarana dan Prasarana Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A tentang Gerakan
Pramuka.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 tahun 2013 tentang
Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 64 Tahun 2013 tentang

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 66 Tahun 2013 tentang
Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 68 Tahun 2013 tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 71 Tahun 2013 tentang
Buku Teks Pelajaran dan Buku Panduan Guru untuk Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64/KEP/2013
tertanggal 05 Desember 2013 tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa sebagai
Muatan Lokal Wajib bagi Sekolah/ Madrasah.

Peraturan Kepala Dinas DIKPORA Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 891
Tahun 2017 tentang pedoman penyusunan Kalender Pendidikan Tahun Ajaran
2017/2018
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14. SK Direktur Pembinaan SMP Nomor 1375/C3/DS/2010 tanggal 17 Juni 2010,
tentang Sekolah Penerima Program Pembinaan Kelas Olahraga mulai tahun
ajaran 2010/2011.

B. Tujuan Penyusunan Kurikulum
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

C. Prinsip Penyusunan Kurikulum

Kurikulum ini dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah di bawah
koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo dan Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kurikulum SMP Negeri 2 Galur dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip

sebagai berikut:

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
didik dan lingkungannya.

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut
pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan
lingkungan. Peserta didik memiliki posisi sentral berarti kegiatan pembelajaran
berpusat pada peserta didik-
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2. Beragam dan terpadu
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik
peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai dan
tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status
sosial ekonomi, dan jender. Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib
kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta disusun

dalam keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi.

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni berkembang secara dinamis. Oleh karena itu, semangat dan isi
kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan

memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku
kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia
usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, kurikulum ini tetap memperhatikan
pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan sosial, keterampilan akademik,

dan keterampilan vokasional.

5. Menyeluruh dan berkesinambungan
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara

berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan.

6. Belajar sepanjang hayat
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum
mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal, dan
informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.
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7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional
dan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Kepentingan nasional dan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan
dengan Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).

D. Pengertian Istilah.

1. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi dan
bahan pelajaran serta , cara-cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu .

Kurikulum SMP Negeri 2 Galur adalah kurikulum operasional yang
disusun dan dilaksanakan olen SMP Negeri 2 Galur yang digunakan sebagai
pedoman dalam perencanaan dan pelaksanaan program-program sekolah untuk
mencapai tujuan sekolah. Kurikulum SMP Negeri 2 Galur terdiri dari tujuan
pendidikan SMP Negeri 2 Galur , struktur dan muatan kurikulum, kalender
pendidikan, dan silabus.

2. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata
pelajaran/ tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian, penilaian alokasi waktu dan sumber belajar.

3. Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang
dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang
mengacu pada silabus
Perencanaan proses pembelajaran meliputi penyusunan silabus dan rencana
pelaksanaan  pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian
hasil belajar.

4. Muatan lokal adalah kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah,
yang materinya tidak sesuai menjadi bagian dari mata pelajaran lain dan atau
terlalu banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri.
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5. Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi
sekolah.

6. Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik.

7. Penugasan terstruktur merupakan kegiatan pembelajaran yang mengembangkan
kemandirian belajar peserta didik, peran guru sebagai fasilitator, tutor, teman
belajar. Kegiatan ini berupa pendalaman materi untuk peserta didik, dirancang
guru untuk mencapai kompetensi tertentu. Waktu penyelesaian penugasan
ditentukan oleh guru. Dalam kegiatan ini tidak terjadi interaksi langsung antara
pendidik dan peserta didik.

8. Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa
pendalaman materi untuk mencapai Standar Kompetensi tertentu. Waktu
penyelesaian penugasan ditentukan oleh peserta didik dan tidak terjadi interaksi
langsung antara pendidik dengan peserta didik.

9. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria paling rendah untuk
menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan.

10. Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta
didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan
kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk
mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta didik yang
lebih luas atau di luar minat yang dikembangkan oleh kurikulum. Berdasarkan
definisi tersebut, maka kegiatan di sekolah atau pun di luar sekolah yang
terkait dengan tugas belajar suatu mata pelajaran bukanlah kegiatan

ekstrakurikuler.

E. Kelas Olah Raga
Berdasarkan SK Direktur Pembinaan SMP Nomor 1375/C3/DS/2010 tanggal 17 Juni
2010, SMP Negeri 2 Galur ditetapkan sebagai Sekolah Penerima Program Pembinaan
Kelas Olahraga mulai tahun ajaran 2010/2011.
Kelas olahraga dilaksanakan pada salah satu kelas VII, VIII, dan 1X melalui seleksi
ketat oleh Tim yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah, bekerja sama dengan instruktur
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pelatih dari PASI Kabupaten Kulonprogo. Cabang olahraga wajib adalah atletik,
sedangkan cabang olahraga pilihan adalah sepakbola.

1. Tujuan pengembangan SMP Negeri 2 Galur sebagai pembinaan kelas olah raga:

a5}

. Tergalinya potensi olah raga sejak dini

o

. Tersalurnya bakat dan minat siswa pada bidang olah raga

13

Mencetak calon-calon atlit yang siap mengikuti berbagai turnamen

o

Mendapatkan kejuaraan di berbagai turnamen olah raga.
2. Rencana pelaksanaan program kelas olah raga

a. Langkah pertama yang dilakukan adalah sosialisasi adanya kelas olah raga
kepada stake holder SMP Negeri 2 Galur, ke masyarakat, terutama SD-SD
sekitar.

b. Pendaftaran kelas olah raga bersama-sama PPDB

c. Seleksi kelas olah raga kepada peminat/siswa kelas V11 yang memenuhi

syarat dengan menggunakan instrumen tes yang digunakan, juga praktek
keterampilan atletik dan sepakbola.
3. Jadwal Latihan

Latihan dilaksanakan 4 kali satu minggu. Dilaksanakan sore hari, pukul 15.00-
17.00 hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis.

Lokasi latihan di halaman sekolah dan lapangan sepak bola Karangsewu.

Pelatih: Guru Penjaskes SMP Negeri 2 Galur dan Pelatih dari luar yang memiliki
sertifikat pelatih.

4. Tes Kemajuan Latihan
Untuk mengukur kemajuan latihan, menggunakan:

a. Uji keterampilan tes individu
Waktu pengukuran  : 1 kali dalam 3 bulan (1 semester 2 kali)
Tempat - di Sekolah/Lapangan Karangsewu.
Pelaksanaan : Tim dan Pelatih.
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b. Lomba/kompetisi
Kegiatan Kompetisi:
1. Class meeting, setiap akhir semester, lokasi di sekolah
2. Antar Sekolah dalam satu kecamatan, setiap menjelang 17 Agustus,

lokasi di Kecamatan Galur dan Tingkat Kabupaten/Kota apabila diundang.

3. Antar Sekolah peserta program kelas olahraga di propinsi DI.Yogyakarta,
satu kali dalam satu semester. Lokasi bergantian (5 kabupaten)

Siswa-siswa yang memiliki bakat olahraga pada cabang selain atletik dan

sepakbola, akan disalurkan pada induk olah raga yang bersangkutan atau

melalui kegiatan ekstrakurikuker di SMP Negeri 2 Galur.
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BAB |1
TUJUAN PENDIDIKAN

A. Tujuan Pendidikan Dasar
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut.

B. VISI SEKOLAH
MEMBENTUK INSAN CENDEKIA YANG BERIMAN, BERILMU, BERAMAL,
BERPRESTASI AKADEMIK / NON AKADEMIK, DAN BERWAWASAN
LINGKUNGAN

C. MISI SEKOLAH

Untuk mencapai Vvisi tersebut maka ditentukan misi sekolah sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkarakter
2. Mengembangkan bakat dan sumber daya manusia melalui berbagai latihan dan

kompetisi.
3. Menyeimbangkan pembelajaran teoritis dan praktis
4. Menciptakan lingkungan yang hijau, indah dan asri
D. INDIKATOR DARI VISI SEKOLAH
a. Insan cendekia yang beriman.
Memiliki iman yang kuat sesuai agamanya masing-masing, berakhlak mulia baik
di Sekolah maupaun di masyarakat.

b. Berilmu

Memiliki ilmu pengetahuan sebagai bekal kehidupan masa depan

c. Beramal

Mengamalkan ilmu pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari,

senang bermusyawarah, dan bergotong royongdalam kegiatan positif.
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d. Berprestasi

Memiliki prestasi baik akademik maupun non akademik yang selalu meningkat

e. Berwawasan Lingkungan

Memiliki lingkungan sekolah yang indah dan nyaman.

B. TUJUAN SEKOLAH
1.  Tujuan Jangka Panjang
Tujuan sekolah jangka panjang sampai dengan tahun pelajaran 2017/2018 sebagai
berikut:

a. Terciptanya suasana sekolah yang kondusif untuk kegiatan belajar mengajar.

b. Kualifikasi tenaga pendidik dan kependidikan memenuhi SNP, mampu
bekerja dengan inovaif/kreatif, disiplin dan tanggung jawab.

c. Terdapat hubungan harmonis antara sekolah, komite sekolah, orang tua siswa
dan masyarakat.

d. Terlaksana kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM).

e. Terselenggara kegiatan pengembangan diri/ekstrakurikuler yang dapat
meningkatkan kompetensi siswa bidang akademik dan non akademik.

f. Siswa meraih prestasi akademik dan non akademik dalam kegiatan ulangan,
ujian, dan lomba.

g. Terwujudnya suasana sekolah dalam nuansa keagamaan, budaya disiplin, sikap
sopan santun/berbudi peketi luhur dengan penuh rasa kekeluargaan dan
solidaritas.

h. Memabantu program pemerintah wajib belajar dengan menekan angka siswa

putus sekolah/drop out hingga 0 (nol) %.
2. Tujuan Jangka Pendek
Tujuan sekolah jangka pendek pada tahun pelajaran 2017/2018 sebagai berikut:

a. Kurikulum sekolah
Tersusun Kurikulum SMP Negeri 2 Galur Tahun 2017/2018 yang memenuhi
SNP.
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b. Peningkatan sumber daya manusia
Memberikan motivasi dan kesempatan kepada tenaga pendidik dan
kependidikan untuk meningkatkan kompetensi melalui diklat, MGMP, atau

melanjutkan studi.

c. Kegiatan Pembelajaran
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dan penilaian sesuai dengan
ketentuan SNP.

d. Sarana prasarana dan lingkungan sekolah
(1) Ruang kelas dan lingkungan yang bersih sehingga kondusif untuk
pembelajaran
(2) Tersedia buku dan media/alat peraga yang memadahi untuk
pembelajaran.
e. Prestasi Akademik
(1) Pencapaian nilai sesuai dengan KKM
(2) Prosentase kelulusan mencapai 100 % dengan rata-rata 75.
(3) Perolehan kejuaran di tingkat kabupaten dan propinsi.
f. Kegiatan/Prestasi non akademik
(1) Kegiatan pengembangan diri / ekstrakurikuler berlangsung sesuai
dengan rencana.
(2) Perolehan kejuaraan dalam lomba bidang non akademik meningkat dari
perolehan yang sebelumnya.
g. Peningkatan iman dan tagwa
(1) Peningkatan pengamalan ibadah/kegiatan keagamaan sesuai dengan
agama masing-masing siswa.
(2) Peningkatan kuantitas/kualitas bagi siswa yang beragama Islam dalam
melaksanakan shalat lima waktu dan kegiatan yang ditentukan sekolah.
h. Peningkatan sikap dan perilaku peserta didik
Terjadi peningkatan kedisiplinan dan budi pekerti/sopan santun, dengan

indikator makin berkurang siswa yang melanggar tata tertib sekolah.
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BAB Il

STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM

A. Muatan Kurikulum
1. Muatan Kurikulum pada Tingkat Nasional

Mata pelajaran beserta alokasi waktu untuk masing-masing tingkat kelas

tercantum pada struktur kurikulum. Kelas VII dan kelas VIII meliputi 10 mata

pelajaran. Satu jam pembelajaran (jp) berlangsung selama 40 menit.

Pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 2 Galur adalah sistem paket yaitu

semua peserta didik diwajibkan mengikuti semua mata pelajaran.

Tabel Mata Pelajaran SMP Negeri 2 Galur

ALOKASI WAKTU

MATA PELAJARAN PER MINGGU
Kelompok A VIl VIl IX
1. | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2. | Pendidikan Pancasila dan

3 3 3

Kewarganegaraan

3. | Bahasa Indonesia 6 6 6
4. | Matematika 5 5 5
5. | llmu Pengetahuan Alam 5 5 5
6. | llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
7. | Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B
1. | Seni Budaya 3 3 3
2. | Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan

3 3 3

Kesehatan

3. | Prakarya 2 2 2
Kelompok C
1. | Bahasa Jawa 2 2 2
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 40 40 40

Keterangan:

e Mata pelajaran Seni Budaya berdiri sendiri tanpa ada muatan Bahasa Daerah.

Untuk kelas tujuh kompetensi yang dikembangkan lebih terpusat pada Seni

Musik.

e Mata pelajaran Bahasa Jawa merupakan mata pelajaran wajib di wilayah Daerah

Istimewa Yogyakarta berdasarkan Peraturan Gubernur

Yogyakarta Nomor 64 tahun 2013.
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e Selain kegiatan intrakurikuler terdapat beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang
diuraikan pada bagian tersendiri.

e Mata pelajaran kelompok A adalah mata pelajaran yang kontennya dikembangkan
oleh pusat. Mata pelajaran pada kelompok B adalah kelompok mata pelajaran yang
kontennya dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan konten lokal yang
dikembangkan oleh Pemerintah Daerah. Sedangkan Kelompok C adalah mata
pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pemerintah daerah yang dalam hal

ini adalah Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Y ogyakarta.

2. Muatan Kurikulum pada Tingkat Daerah
Muatan Lokal
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk
keunggulan daerah, yang materinya tidak sesuai menjadi bagian dari mata
pelajaran lain dan atau terlalu banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran
tersendiri. Dengan mengacu pada visi SMP Negeri 2 Galur yang mengutamakan
pemahaman dan keterampilan hidup dan tetap melestarikan budaya bangsa,
didukung hasil analisis potensi dan kebutuhan lingkungan, serta potensi sekolah
yang meliputi sumber daya manusia (pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta
didik) serta ketersediaan sarana prasarana yang ada di sekolah, SMP Negeri 2
Galur menentukan Bahasa Jawa sebagai muatan lokal wajib. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64/KEP/2013 tertanggal
05 Desember 2013 tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal
Wajib bagi Sekolah/ Madrasah.
Jumlah jam tatap muka untuk mata pelajaran Bahasa Jawa sebanyak 2 jam
pelajaran. Alokasi waktu tersebut digunakan untuk tatap muka setiap minggu.
Kompetensi yang dikembangkan didasarkan pada kompetensi yang ditetapkan

oleh Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan Pergub tersebut di atas.
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3. Muatan Kekhasan pada Satuan Pendidikan
A. Bimbingan Konseling

Keberadaan Bimbingan Konseling (BK) di sekolah sangaatlah penting, yaitu
memfasilitasi peserta didik agar mampu mengembangkan potensi dirinya atau
mencapai tugas-tugas perkembangannya secara optimal, yang terkait aspek
fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral spiritual. Adapun fungsi BK secara
khusus antara lain : pemahaman, fasilitasi, penyesuaian, penyaluran, adaptasi,

pencegahan, perbaikan, penyembuhan, pemeliharaan, dan pengembangan.

Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 2 Galur adalah layanan
yang mengacu pada pola 17 plus yang terbagi dalam 4 (empat) bidang
bimbingan yaitu : Bidang Pribadi, Sosial, Belajar, dan Karier.

Adapun wujud pelaksanaannya melalui 5 komponen pelayanan yaitu :

a.  Pelayanan Dasar, meliputi : orientasi, informasi, penguasaan konten,
bimbingan kelompok, kegiatan (himpunan data dan aplikasi instrumentasi)

b.  Pelayanan Responsif. Meliputi : pelayanan konseling, konsultasi/kolaborasi,
mediasi, kegiatan referal, kegiatan kunjungan rumah, dan peerguidance.

c.  Perencanaan Individual meliputi : Konselin individual, penempatan
penyaluran, dan tampilan kepustakaan.

d.  Pelayanan arah peminatan/Lintas Mnat/Minat Studi.

e.  Dukungan Sistem.

B. Ekstra Kurikuler

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat
dan minat siswa melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenengan
di sekolah.

Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler

a. Pengembangan, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitas

peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat siswa.
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b. Sosial, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab
sosial peserta didik.

c. Rekreatif, yaitu untuk mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan.

d. Persiapan Karir, yaitu untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik.
1. Ekstra Kurikuler Wajib

SMP Negeri 2 Galur menyadari pentingya pembentukan kepribadian, kecerdasan
keterampilan dan karakter siswa peserta didik . Pramuka merupakan ekstrakuler
yang sangat cocok dengan pembentukan krepidaian tersebut.Oleh karena itu SMP
Negeri 2 Galur  mewajibkan seluruh siswa kelas VII wajib mengikuti
ekstrakulikuler Pramuka. Sememtara untuk kelas VIII ekstrakurikuler wajib
adalah Batuha ( Baca Tulis Huruf Alquran ). Kegiatan Ektrakuler dilaksanakan
seminggu sekali dari pukul 15.00 sampai dengan pukul 17.00 WIB atau setelah

kegiatan belajar mengajar.
2. Ekkstra Kurikuler Pilihan

Untuk mengembangkan bakat dan ketrampilan siswa sekolah menyelenggarakan
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dipilih oleh siswa peserta didik. Adapun jenis

ekstrakurikuler pilihan yang diselenggarakan sekolah adalah:

No Cabang Ekstra No Cabang Ekstra
1. | Sepak Bola 5. | Anggar

2. | KIR 6. | Band

3. | Seni Tari 7. | Drund Band

4. | Bridge 8. | Karawitan

Setiap peserta didik diberi kesempatan untuk memilih jenis ekstrakurikuler yang ada
di SMP Negeri 2 Galur. Segala aktivitas peserta didik yang berkenaan dengan kegiatan
ini di bawah pembinaan dan pengawasan guru yang telah diberi tugas oleh Kepala
Sekolah
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Disamping Program Penegembangan Diri SMP Negeri 2 Galur juga mengadakan
kegiatan pembiasaan antara lain berjabat tangan dengan guru dan karyawan , berdoa
dan memberi salam sebelum KBM dimulai, Tadarus Al Quran sebelum jam pelajaran

pertama.
B. Struktur Kurikulum

Struktur kurikulum SMP Negeri 2 Galur meliputi substansi pembelajaran yang
ditempuh peserta didik selama tiga tahun mulai Kelas VII sampai dengan Kelas IX.
Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar

kompetensi mata pelajaran.

Dalam menentukan struktur kurikulum SMP Negeri 2 Galur , dilakukan
analisis terhadap struktur kurikulum SMP yang terdapat pada Permendikbud nomor
68 tahun 2013 dan lampirannya tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
Sekolah Menengah Pertama/ Tsanawiyah dihubungkan dengan visi, misi, dan tujuan
SMP Negeri 2 Galur. Berdasarkan hasil analisis dan kesesuaian dengan visi, misi,
tujuan SMP Negeri 2 Galur, dan Permendikbud tersebut, struktur kurikulum SMP
Negeri 2 Galur terdiri dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Lulusan.

1. Kompetensi Inti
Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik
pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai
kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga.

Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:

a. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;
b. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;
c. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan;
d. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama Negeri
2 Galur dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel Kompetensi Inti SMP Negeri 2 Galur

Kompetensi Inti Kompetensi Inti Kompetensi Inti
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
1. Menghargai dan | 1. Menghargai dan | 1. Menghargai dan
menghayati ajaran | menghayati ajaran agama | menghayati ajaran
agama yang dianutnya | yang dianutnya agama yang dianutnya
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ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkKai,

memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak  (menulis,
membaca,

menghitung,

menggambar,  dan
mengarang) sesuai

ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai

2. Menghargai dan | 2. Menghargai dan | 2. Menghargai dan
menghayati perilaku menghayati  perilaku menghayati
jujur, disiplin, jujur, disiplin, perilaku jujur,
tanggungjawab, tanggungjawab, peduli disiplin,
peduli (toleransi, (toleransi, gotong tanggungjawab,
gotong royong), royong), santun, peduli  (toleransi,
santun, percaya diri, percaya diri, dalam gotong  royong),
dalam  berinteraksi berinteraksi secara santun, percaya
secara efektif efektif dengan diri, dalam
dengan lingkungan lingkungan sosial dan berinteraksi secara
sosial dan alam alam dalam jangkauan efektif dengan
dalam  jangkauan pergaulan dan lingkungan sosial
pergaulan dan keberadaannya dan alam dalam
keberadaannya jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya
3. Memahami | 3. Memahami dan | 3. Memahami dan
pengetahuan menerapkan menerapkan
(faktual, konseptual, pengetahuan  (faktual, pengetahuan
dan prosedural) konseptual, dan (faktual,
berdasarkan rasa prosedural) konseptual, dan
ingin tahunya berdasarkan rasa ingin prosedural)
tentang ilmu tahunya tentang ilmu berdasarkan  rasa
pengetahuan, pengetahuan, teknologi, ingin tahunya
teknologi, seni, seni, budaya terkait tentang ilmu
budaya terkait fenomena dan kejadian pengetahuan,
fenomena dan tampak mata teknologi, seni,
kejadian tampak budaya terkait
mata fenomena dan
kejadian  tampak
mata
4. Mencoba, mengolah, | 4. Mengolah, menyaji, | 4.Mengolah,
dan menyaji dalam dan menalar dalam | menyaji, dan

menalar dalam ranah
konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak  (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar,  dan
mengarang) sesuai
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2. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) SMP Negeri 2 Galur mengacu pada
permendikbud Nomor 54 tahun 2013 tentang SKL

a. Latar Belakang

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal
31 ayat (3) mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Atas dasar amanat
tersebut telah diterbitkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Sedangkan Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan
profil kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar
kompetensi lulusan. Dalam penjelasan Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari suatu

satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
b. Pengertian

Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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c. Tujuan
Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan utama
pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,

standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.

d. Ruang Lingkup
Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi
kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah
menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan

dasar dan menengah.

e. Monitoring dan Evaluasi
Untuk mengetahui ketercapaian dan kesesuaian antara Standar
Kompetensi Lulusan dan lulusan dari masing-masing satuan pendidikan dan
kurikulum yang digunakan pada satuan pendidikan tertentu perlu dilakukan
monitoring dan evaluasi secara berkala dan berkelanjutan dalam setiap periode.
Hasil yang diperoleh dari monitoring dan evaluasi digunakan sebagai bahan
masukan bagi penyempurnaan Standar Kompetensi Lulusan di masa yang akan

datang.

f. Kompetensi Lulusan

Lulusan SMP Negeri 2 Galur memiliki sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sebagai berikut.

Dimensi Kualifikasi Kemampuan

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman,
berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

Sikap dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
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Memiliki pengetahuan factual, konseptual dan procedural dalam
ilmu pengetahuan , teknologi, seni dan budaya dengan wawasan
Pengetahuan . .

g kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

fenmena dan kejadian yang tampak mata

Memiliki kemampuan piker dn tindak yang efektif dan kreatif
Keterampilan dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sejenis

3. Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan
kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta
didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar
dibagi menjadi empat kelompok sesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti
sebagai berikut:

a. kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam rangka
menjabarkan KI-1;

b. kelompok 2: kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka
menjabarkan KI-2;

c. kelompok 3: kelompok kompetensi dasar pengetahuan dalam rangka
menjabarkan KI-3; dan

d. kelompok 4: kelompok kompetensi dasar keterampilan dalam rangka
menjabarkan KI-4.

Pengelompokkan kompetensi dasar seperti tersebut di atas adalah sebagai

berikut.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas: VII
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Menghargai dan 1.1 Menghayati Al-Quran sebagai implementasi dari
menghayati ajaran agama pemahaman rukun iman.
yang dianutnya 1.2 Beriman kepada Allah SWT

1.3 Beriman kepada malaikat Allah SWT
1.4 Menerapkan ketentuan bersuci dari hadas kecil dan
hadas besar berdasarkan syariat Islam
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1.5

1.6

1.7

Menunaikan shalat wajib berjamaah sebagai
implementasi dari pemahaman rukun Islam
Menunaikan shalat Jumat sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. Al-Jumu‘ah (62): 9

Menunaikan shalat jamak gasar ketika bepergian jauh
(musafir) sebagai implementasi dari pemahaman
ketaatan beribadah

Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawa,
peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

Menghargai perilaku jujur sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. Al-Bagarah (2): 42 dan hadis terkait
Menghargai perilaku hormat dan patuh kepada orang
tua dan guru sebagai implementasi dari Q.S. Al-
Bagarah (2): 83 dan hadis terkait

Menghargai perilaku empati terhadap sesama sebagai
implementasi dari Q.S. An-Nisa (4): 8 dan hadis
terkait

Menghargai perilaku ikhlas, sabar, dan pemaaf sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. An-Nisa (4):146,
Q.S. Al Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134,
dan hadis terkait

Menghargai perilaku amanah sebagai implementasi
dari Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan hadis terkait
Menghargai perilaku istigamah sebagai implementasi
dari pemahaman QS Al-Ahgaf (46): 13 dan hadis
terkait

Menghargai perilaku semangat menuntut ilmu sebagai
implementasi dari pemahaman sifat Allah (Al-’Alim,
al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir) dan Q.S. Al-
Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman (55):33 serta
hadis terkait

2.8 Meneladani perjuangan Nabi Muhammad SAW
periode Mekah dan Madinah
2.9 Meneladani sikap terpuji
Memahami pengetahuan 3.1 Memahami makna al-Asmaul-Husna: Al-’Alim, al-
(faktual, konseptual, dan Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir
prosedural) berdasarkan 3.2 Memahami makna iman kepada malaikat berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang dalil naqgli
ilmu pengetahuan, 3.3 Memahami kandungan Q.S. Al- Mujadilah (58): 11
teknologi, seni, budaya dan Q.S. Ar-Rahman (55): 33 serta hadits terkait
terkait fenomena dan tentang menuntut ilmu.
kejadian tampak mata 3.4 Memahami makna empati terhadap sesama sesuai
kandungan Q.S. An-Nisa (4): 8 dan hadis terkait
3.5 Memahami kandungan Q.S. An-Nisa (4) : 146, Q.S.

3.6

3.7

Al-Bagarah (2): 153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 serta
hadis terkait tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf
Memahami makna amanah sesuai kandungan Q.S. Al-
Anfal (8): 27 dan hadis terkait

Memahami istigamah sesuai kandungan Q.S. Al-
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Ahgaf (46): 13 dan hadis terkait

3.8 Memahami ketentuan bersuci dari hadas besar
berdasarkan ketentuan syari’at Islam

3.9 Memahami ketentuan shalat berjamaah

3.10 Memahami ketentuan shalat Jumat

3.11 Memahami ketentuan shalat Jamak Qasar

3.12 Memahami sejarah perjuangan Nabi Muhammad
SAW periode Mekah

3.13 Memahami sejarah perjuangan Nabi Muhammad
SAW periode Madinah

3.14 Mengetahui sikap terpuji khulafaurrasyidin

Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori

4.1 Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan

orang yang meneladani al-Asmaul-Husna: Al-’ Alim,

al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir.

Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan iman

kepada malaikat.

Membaca Q.S. Al- Mujadilah (58):11, Q.S. Ar-

Rahman (55): 33, Q.S. An-Nisa (4): 146, Q.S. Al-

Bagarah (2): 153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan

tartil

Menunjukkan hafalan Q.S. Al- Mujadilah (58): 11,

Q.S. Ar-Rahman (55): 33, Q.S. An-Nisa (4):146, QS.

Al Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134

dengan lancar.

Mencontohkan perilaku empati terhadap sesama

sesuai kandungan QS An-Nisa (4): 8 dan hadis terkait

Membaca Q.S.An-Nisa (4): 146, Q.S. Al-Bagarah (2):

153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan tartil

Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nisa (4):146, QS. Al

Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan

lancar

Mencontohkan perilaku amanah sesuai kandungan

Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan hadis terkait

Mencontohkan perilaku istigamah sesuai kandungan

QS. Al-Ahqgaf (46): 13 dan hadis terkait

4.10 Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas besar

4.11 Mempraktikkan shalat berjamaah

4.12 Mempraktikkan shalat Jumat

4.13 Mempraktikkan shalat jamak dan gasar

4.14 Menyajikan strategi perjuangan yang dilakukan Nabi
Muhammad Saw. periode Mekah

4.15 Menyajikan strategi perjuangan yang dilakukan Nabi
Muhammad Saw. periode Madinah

4.16 Mencontohkan perilaku terpuji dari khulafaurrasyidin

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9
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Kelas: VIII

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang
dianutnya

1.1 Menghayati Al-Quran sebagai implementasi dari pemahaman
rukun iman.

1.2 Meyakini Kitab suci Al-Quran sebagai pedoman hidup sehari-
hari

1.3 Meyakini Nabi Muhammad SAW sebagai nabi akhir zaman

1.4 Menunaikan shalat sunnah

1.5 Menerapkan ketentuan sujud syukur, sujud tilawah dan sujud
syahwi berdasarkan syariat Islam

1.6 Menunaikan puasa Ramadhan dan puasa sunnah sebagai
implementasi dari pemahaman rukun Islam

1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam mengonsumsi
makanan yang halal dan bergizi

Menghargai dan
menghayati
perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (toleransi,
gotong royong),
santun, percaya
diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
dan alam dalam
jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 8 dan hadits terkait

2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan
guru sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. An-Nisa (4):
36 dan hadits terkait

2.3 Menghargai perilaku gemar beramal saleh dan berbaik sangka
kepada sesama sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Ashr (103): 2-3, Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan hadits terkait

2.4 Menghargai perilaku rendah hati, hemat, dan hidup sederhana
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al Furgan (25):
63, Q.S. Al Isra’(17): 27 dan hadits terkait

2.5 Menghargai perilaku mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-hari sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. An-Nahl (16): 114 dan
hadits terkait

2.6 Menghargai perilaku menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Maidah (5): 90-91 dan 32 serta hadits terkait.

2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh kembangkan ilmu
pengetahuan sebagai implementasi dari pemahaman sifat Allah
(Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir) dan Q.S. Al-
Mujadilah (58): 11 dan Ar-Rahman (55): 33 serta hadits terkait

2.8 Meneladani semangat ilmuwan muslim dalam
menumbuhkembangkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari

Memahami dan
menerapkan
pengetahuan
(faktual,
konseptual, dan

3.1 Memahami makna Q.S. Al-Furgan (25): 63 dan Q.S. Al
Isra’(17) : 27 serta hadits terkait

3.2 Memahami makna Q.S. An Nahl (16):114 serta hadits terkait
3.3 Memahami makna Q.S. Al-Maidah (5): 90-91 dan 32 serta
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

prosedural) hadits terkait

berdasarkan rasa 3.4 Memahami makna beriman kepada Kitab-kitab Allah Swt

ingin tahunya 3.5 Memahami makna iman kepada Rasul Allah Swt

tentang ;]Imu 3.6 Memahami hikmah shalat sunnah berjamaah dan munfarid

feeﬁr?;toa Han. 3.7 Memahami hikmah sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud
gi, seni, )

budaya terkait tilawah o .

fenomena dan 3.8 Memahami hikmah puasa wajib dan sunnah

kejadian tampak 3.9 Memahami hikmah penetapan makanan dan minuman yang

mata halal dan haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits

3.10 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai
masa Umayah dan masa Abbasiyah

4. Mengolah, menyaji, | 4.1 Membaca Q.S. Al Furgan (25): 63 dan Al-Isra’(17): 27
dan menalar dalam dengan tartil

ranah konkret 4.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Furgan (25) ayat 63 dan Al-
(menggu_nakan, Isra’(17): 27 serta Hadits terkait

mengural, 4.3 Membaca Q.S. An Nahl (16): 114 dengan tartil

merangkal, 4.4 Menunjukkan hafalan Q.S. An Nahl (16): 114 serta Hadits

memodifikasi, dan

membuat) dan terkait
ranah abstrak 4.5 Membaca Q.S. Al-Maidah (5): 90-91 dan32 dengan tartil

(menulis, membaca, | 46 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Maidah (5): 90-91 dan32

menghitung, serta Hadits terkait

menggambar, dan | 4.7 Menyajikan dalil nagli tentang beriman kepada Kitab-kitab
mengarang) sesuai Allah Swt

dengan yang 4.8 Menyajikan dalil nagli tentang iman kepada Rasul Allah Swt
dipelajari di 4.9 Memahami hikmah shalat sunnah berjamaah dan munfarid

sekolah dan sumber | 4 10 Mempraktikkan shalat sunnah berjamaah dan munfarid

:jaa:lr;t ?r/]agg dslima 4.11 Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah

pandang/teori 4.12 Melaksanakan puasa wajib dan puasa sunnah sebagai

implementasi dari pemahaman hikmah puasa wajib dan

puasa sunnah

4.13 Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai
ketentuan syariat Islam

4.14 Merekonstruksi sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan
sampai masa Umayah dan masa Abbasiyah untuk kehidupan
sehari-hari
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas IX

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati Al-Quran sebagai implementasi dari
Menghargai dan menghayati pemahaman rukun iman
ajaran agama yang dianutnya | 1.2 Beriman kepada Hari Akhir
1.3 Beriman kepada Qadha dan Qadar
1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam
pelaksanaan penyembelihan hewan
1.5 Menunaikan ibadah qurban dan agigah sebagai
implementasi dari surah al-Kautsar
Menghargai dan menghayati | 2.1  Menghargai sikap optimis, ikhtiar, dan tawakal

perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

2.8

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Az-
Zumar (39): 53; Q.S. An-Najm (53): 39-42; Q.S.
Ali Imran (3): 159 dan hadits terkait.

Menghargai perilaku toleran dan menghargai
perbedaan dalam pergaulan di sekolah dan
masyarakat sebagai implementasi dari pemahaman
Q.S. Al-Hujurat (49): 13 dan hadits terkait.
Menghargai perilaku jujur dalam kehidupan sehai-
hari sebagai implementasi dari pemahaman Q.S.
Ali Imran (3): 77; Q.S. Al-Ahzab (33): 70 dan
hadits terkait.

Menghargai perilaku hormat dan taat kepada orang
tua da guru sebagai implementasi dari pemahaman
Q.S. Al- Isra (17): 23 dan Q.S. Lugman (31): 14
dan hadits terkait.

Menghargai perilaku yang mencerminkan tata
krama, sopan-santun, dan rasa malu sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. Al- Bagarah
(2): 83 dan hadits terkait.

Menghargai sikap empati, peduli, dan gemar
menolong kaum dhuafa sebagai implementasi dari
pemahaman makna ibadah qurban dan agigah
Menghargai  sikap mawas  diri  sebagai
implementasi dari pemahaman iman kepada Hari
Akhir

Menghargai sikap tawakal kepada Allah sebagai
implementasi dari pemahaman iman kepada Qadha
dan Qadar

Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

Memahami Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S. An-
Najm (53):39-42; dan Q.S. Ali Imran (3): 159 serta
hadits terkait tentang optimis, ikhtiar, dan tawakal
serta hadits terkait.

Memahami Q.S. Al-Hujurat (49): 13 tentang
toleransi dan menghargai perbedaan dan haditst
terkait.

Memahami Q.S. Ali Imran (3): 77 dan Q.S. Al-
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3.4

3.5

3.6

Ahzab (33): 70 serta hadits terkait tentang perilaku
jujur dalam kehidupan sehari-hari.

Memahami Q.S. Al- lIsra (17): 23 dan Q.S.
Lugman (31): 14 dan hadits terkait tentang perilaku
hormat dan taat kepada orang tua dan guru.
Memahami Q.S. Al- Bagarah (2): 83 dan hadits
terkait tentang tata krama, sopan-santun, dan rasa
malu.

Memahami makna iman kepada hari Akhir
berdasarkan pengamatan terhadap dirinya, alam
sekitar, dan makhluk ciptaan Nya.

Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.1

4.2
4.3

4.4
4.5

4.6

Mempraktekkan perilaku rendah hati, peduli dan
disiplin sebagai manusia yang telah diselamatkan
Turut memelihara alam dan lingkungan hidup
Membiasakan diri bersikap solider terhadap
sesama dalam berbagai bentuk dan cara
Mempraktekkan sikap rendah hati

Terbiasa bersikap disiplin dan taat pada aturan
yang berlaku sebagai wujud ketaatan pada Firman
Allah

Membuat karya yang mengekspresikan nilai-nilai
kristiani misalnya lagu, puisi, dan gambar

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
KELAS VII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1.

Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya

11

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7
1.8

Menghargai diri sebagai citra Allahyang baik
adanya

Menghargai diri sebagai citra Allah yang memiliki
kemampuan dan keterbatasan

Menghargai laki-laki atau perempuan sebagai citra
Allah yang sederajat

Menghayatiseksualitas sebagai anugerah Allah
demi kehidupan bersama yang lebih baik
Menghargai peran keluarga, sekolah, Gereja dan
masyarakat terhadap perkembangan dirinya
Menghargai peran teman sebaya terhadap
perkembangan dirinya

Menghayatiberbagai sifat dan sikap Yesus Kristus
Menghayatinilai-nilai  Kerajaan  Allah  yang
diperjuangkan Yesus Kristus sebagai landasan
membangun hidup bersama
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Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

2.8

Menerima diri sebagai citra Allah yang unik yang
diciptakan baik adanya

Bersikap rendah hati dan sadarbahwa dirinya dan
sesamanya memiliki kemampuan dan keterbatasan
Menghormati perempuan dan laki-laki sebagai
ciptaan Tuhan yang sederajat

Mengembangkan seksualitas secara bertanggung
jawab sebagai anugerah Allah

Homat dan kasih pada keluarga, sekolah, Gereja
dan masyarakat atas peran mereka terhadap
perkembangan dirinya
Menghargai  peran
perkembangan dirinya
Meneladani berbagai sifat dan sikap Yesus Kristus
dalam upaya memperkembangkan diri
Mengupayakan terwujudnya nilai-nilai Kerajaan
Allah yang diperjuangan Yesus Kristus demi
mengembangkan hidup bersama yang lebih baik

teman sebaya terhadap

Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

Menemukan keunikan diri sebagai citra Allah yang
baik adanya

Menginventarisasi berbagai kemampuan dan
keterbatasan dirinya
Mengumpulkan informasi tentang sikap dan

pandangan masyarakat
perempuan dan laki-laki
Mengetahui berbagai cara untuk mengembangkan

tentang kesederajatan

seksualitas  sebagai anugerah  Allah  demi
kehidupan bersama

Menemukanberbagai peran keluarga, sekolah,
Gereja dan masyarakat dalam perkembangan
dirinya

Merumuskan berbagai peran teman sebaya

terhadap perkembangan dirinya

3.7 Menggali Kitab Suci untuk menemukan berbagai
sifat dan sikap Yesus Kristus yang patut diteladani
3.8 Menggali Kitab Suci untuk menemukan berbagai
nilai Kerajaan Allah yang dibutuhkan demi
pengembangan hidup bersama
Mencoba, mengolah, dan 4.1 Menyusun doa yang mengungkapkan rasasyukur
menyaji dalam ranah konkret atas dirinya sebagai citra Allah yang diciptakan
(menggunakan, mengurai, baik adanya
merangkai, memodifikasi, 4.2 Merencanakan berbagali aktivitas demi
dan membuat) dan ranah mengembangkan kemampuan dan mengatasi
abstrak (menulis, membaca, keterbatasan
menghitung, menggambar, 4.3 Merencanakan berbagai aktivitas demi

dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di

mengembangkan kesederajatan perempuan dan
laki-laki dalam hidup sehari-hari
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sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut
pandang/teori

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

Merencanakan berbagai aktivitas demi
mengembangkan seksualitas sebagai anugerah
Allah demi kehidupan bersama yang lebih baik

Merencanakan berbagai aktivitas yang
mengungkapkan rasa syukur atas peran keluarga,

sekolah,Gereja  dan  masyarakat  terhadap
perkembangan dirinya
Merencanakan berbagai aktivitas yang

mengungkapkan rasa syukur atas peran teman
sebaya terhadap perkembangan dirinya

Meneladani berbagai sifat dan sikap Yesus Kristus
dalam kehidupan sehari-hari

Meneladani Yesus Kristus dalam memperjuangkan
nilai-nilai Kerajaan Allah demi hidup bersama
yang lebih baik

Pendidikana Agama Kristen dan Budi Pekerti
KELAS: VIII

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan 1.1  Mensyukuri makna  hidup  beriman  dan
menghayati ajaran agama berpengharapan.
yang dianutnya 1.2 Menghayati peran Roh Kudus dalam proses hidup
beriman.
1.3 Mensyukuri hidup sebagai orang beriman
1.4 Menghayati keteladanan Tuhan Yesus
1.5 Menghargai ibadah, doa dan membaca Alkitab
sebagai wujud hidup orang beriman
2. Menghargai dan 2.1.1 Menunjukkan  sikap hidup  beriman  dan
menghayati perilaku jujur, berpengharapan relasi dengan sesama
disiplin, tanggungjawab, 2.1.2 Berperilaku jujur, rendah hati, percaya diri, dan kasih
peduli (toleransi, gotong terhadap sesama sebagai wujud hidup beriman.
royong), santun, percaya 2.2 Menunjukkan ketergantungan pada peran Roh Kudus
diri, dalam berinteraksi sebagai hidup orang beriman.
secara efektif dengan 2.3 Menunjukkan sikap hidup bersyukur
lingkungan sosial dan alam | 2.4 Menunjukkan sikap rela berkorban seperti yang
dalam jangkauan pergaulan diajarkan Tuhan Yesus
dan keberadaannya 2.5 Menunjukkan kesetiaan dalam ibadah, doa dan

membaca Alkitab sebagai
beriman

wujud hidup orang
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3. Memahami dan 3.1.1 Memahami arti sikap hidup beriman dan

menerapkan pengetahuan berpengharapan relasi dengan sesama

(faktual, konseptual, dan 3.1.2 Menceritakan wujud kejujuran, rendah hati, percaya
prosedural) berdasarkan diri, dan kasih terhadap sesama sebagai bentuk hidup
rasa ingin tahunya tentang beriman

ilmu pengetahuan, 3.2 Menjelaskan peran Roh Kudus dalam proses hidup
teknologi, seni, budaya beriman

terkait fenomena dan 3.3 Menjelaskan makna hidup bersyukur

kejadian tampak mata 3.4 Menceritakan pengalaman rela berkorban seperti

yang diajarkan Tuhan Yesus
3.5 Menjelaskan pentingnya kesetiaan dalam beribadah,
berdoa dan membaca Alkitab

4. Mengolah, menyaji, dan

menalar dalam ranah 4.1.1 Menyajikan cara hidup beriman dan berpengharapan
konkret (menggunakan, dalam bentuk nyata

mengurai, merangkai,

memodifikasi, dan 4.1.2 Memperlihatkan sikap kejujuran, rendah hati, percaya
membuat) dan ranah abstrak diri, kasih terhadap sesama

(menulis, membaca, 4.2 Menyajikan hidup bergantung pada bimbingan Roh
menghitung, menggambar, Kudus

dan mengarang) sesuai 4.3 Mendemonstrasikan sikap hidup bersyukur sebagai
dengan yang dipelajari di orang beriman di lingkungan sekitar

sekolah dan sumber lain 4.4 Merespon teladan yang Yesus ajarkan dalam
yang sama dalam sudut kehidupan nyata

pandang/teori 4.5 Menerapkan sikap hidup beriman dan

berpengharapan melalui kesetiaan beribadah, berdoa,
dan membaca Alkitab

Pendidikana Agama Kristen dan Budi Pekerti

Kelas:1X

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan 1.1 Menghayati karya Allah dalam pertumbuhan gereja
menghayati ajaran agama sebagai umat-Nya di dunia yang bergumul untuk
yang dianutnya menjadi saksi-Nya yang setia

1.2 Mensyukuri Karya Allah melalui perubahan-
perubahan baru yang dihadirkan gereja di tengah-
tengah dunia.

1.3 Mensyukuri teladan Yesus Kristus dalam hal
toleransi antar manusia pada umumnya dan secara
Khusus antar umat beragama.

1.4 Menerima berbagai bentuk pelayanan gereja di
tengah masyarakat pada masa kini

1.5 Menerima perannya sebagai anggota gereja dan
masyarakat
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Menghargai dan 2.1 Bersikap menghargai karya Allah  dalam
menghayati perilaku jujur, pertumbuhan gereja sebagai umat-Nya di dunia yang
disiplin, tanggungjawab, bergumul untuk menjadi saksi-Nya yang setia
peduli (toleransi, gotong 2.2 Bersikap menghargai Karya Allah  melalui
royong), santun, percaya perubahan-perubahan baru yang dihadirkan gereja di
diri, dalam berinteraksi tengah-tengah dunia
secara efektif dengan 2.3 Memiliki sikap toleran antar manusia pada umumnya
lingkungan sosial dan dan secara Kkhusus antar umat beragama sesuai
alam dalam jangkauan dengan ajaran Tuhan Yesus.
pergaulan dan 2.4 Turut bertanggung jawab terhadap bentuk pelayanan
keberadaannya gereja di tengah masyarakat pada masa kini
2.5 Menunjukkan perilaku bertanggungjawab terhadap
perannya sebagai anggota gereja dan masyarakat
Memahami dan 3.1 Memahami karya Allah dalam pertumbuhan gereja
menerapkan pengetahuan sebagai umat-Nya di dunia yang bergumul untuk
(faktual, konseptual, dan menjadi saksi-Nya yang setia
prosedural) berdasarkan 3.2 Menjelaskan Karya Allah melalui perubahan-
rasa ingin tahunya tentang perubahan baru yang dihadirkan gereja di tengah-
ilmu pengetahuan, tengah dunia
teknologi, seni, budaya 3.3 Menguraikan berbagai sikap toleran antar manusia
terkait fenomena dan pada umumnya dan secara khusus antar umat
kejadian tampak mata beragama berdasarkan ajaran Tuhan Yesus.
3.4 Mengkritisi bentuk pelayanan gereja di tengah
masyarakat pada masa kini
3.5 Menyebutkan tindakan kongkrit yang dilakukan
dalam mewujudkan perannya sebagai anggota gereja
dan masyarakat .
Mengolah, menyaji, dan 4.1 Menelaah karya Allah dalam pertumbuhan gereja
menalar dalam ranah sebagai umat-Nya di dunia yang bergumul untuk
konkret (menggunakan, menjadi saksi-Nya yang setia
mengurai, merangkai, 4.2 Membuat refleksi terhadap perubahan-perubahan
memodifikasi, dan baru yang dihadirkan gereja di tengah-tengah dunia
membuat) dan ranah 4.3 Menerapkan sikap toleran antar manusia pada
abstrak (menulis, umumnya dan secara khusus antar umat beragama
membaca, menghitung, berdasarkan ajaran Tuhan Yesus.
menggambar, dan 4.4 Membuat karya tentang pelayanan gereja di tengah
mengarang) sesuai dengan masyarakat pada masa Kini
yang dipelajari di sekolah | 4.5 Berperan aktif sebagai anggota gereja dan
dan sumber lain yang sama masyarakat

dalam sudut pandang/teori
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Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

Kelas VII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan
menghayati

ajaran agama yang dianutnya

1.1
1.2

1.3

Menghargai diri sebagai citra Allahyang baik adanya
Menghargai diri sebagai citra Allah yang memiliki
kemampuan dan keterbatasan

Menghargai laki-laki atau perempuan sebagai citra Allah
yang sederajat

1.4 Menghayatiseksualitas sebagai anugerah Allah demi
kehidupan bersama yang lebih baik
1.5 Menghargai peran keluarga, sekolah, Gereja dan
masyarakat terhadap perkembangan dirinya
1.6 Menghargai peran teman sebaya terhadap perkembangan
dirinya
1.7 Menghayatiberbagai sifat dan sikap Yesus Kristus
1.8 Menghayatinilai-nilai Kerajaan Allah yang
diperjuangkan  Yesus Kristus sebagai landasan
membangun hidup bersama
2 Menghargai dan 2.1 Menerima diri sebagai citra Allah yang unik yang
menghayati perilaku diciptakan baik adanya
jujur, disiplin, 2.2 Bersikap rendah hati dan sadarbahwa dirinya dan
tanggungjawab, peduli sesamanya memiliki kemampuan dan keterbatasan
(toleransi, gotong 2.3 Menghormati perempuan dan laki-laki sebagai ciptaan
royong), santun, percaya Tuhan yang sederajat
diri, dalam berinteraksi 2.4 Mengembangkan seksualitas secara bertanggung jawab
secara efektif dengan sebagai anugerah Allah
lingkungan sosial dan 2.5 Homat dan kasih pada keluarga, sekolah, Gereja dan
alam dalam jangkauan masyarakat atas peran mereka terhadap perkembangan
pergaulan dan dirinya
keberadaannya 2.6 Menghargai peran teman  sebaya terhadap
perkembangan dirinya
2.7 Meneladani berbagai sifat dan sikap Yesus Kristus
dalam upaya memperkembangkan diri
2.8 Mengupayakan terwujudnya nilai-nilai Kerajaan Allah
yang diperjuangan Yesus Kristus demi
mengembangkan hidup bersama yang lebih baik
3 Memahami pengetahuan | 3.1 Menemukan keunikan diri sebagai citra Allah yang
(faktual, konseptual, dan baik adanya
prosedural) berdasarkan | 3.2 Menginventarisasi  berbagai kemampuan  dan
rasa ingin tahunya keterbatasan dirinya
tentang ilmu 3.3 Mengumpulkan informasi tentang sikap dan pandangan
pengetahuan, teknologi, masyarakat tentang kesederajatan perempuan dan laki-
seni, budaya terkait laki
fenomena dan kejadian 3.4 Mengetahui berbagai cara untuk mengembangkan
tampak mata seksualitas sebagai anugerah Allah demi kehidupan
bersama
3.5 Menemukanberbagai peran keluarga, sekolah, Gereja
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dan masyarakat dalam perkembangan dirinya

3.6 Merumuskan berbagai peran teman sebaya terhadap
perkembangan dirinya
3.7 Menggali Kitab Suci untuk menemukan berbagai sifat
dan sikap Yesus Kristus yang patut diteladani
3.8 Menggali Kitab Suci untuk menemukan berbagai nilai
Kerajaan Allah yang dibutuhkan demi pengembangan
hidup bersama
Mencoba, mengolah, dan | 4.1 Menyusun doa yang mengungkapkan rasasyukur atas
menyaji dalam ranah dirinya sebagai citra Allah yang diciptakan baik adanya
konkret (menggunakan, | 4.2 Merencanakan berbagai aktivitas demi
mengurai, merangkali, mengembangkan ~ kemampuan  dan  mengatasi
memodifikasi, dan keterbatasan
membuat) dan ranah 4.3 Merencanakan berbagai aktivitas demi
abstrak (menulis, mengembangkan kesederajatan perempuan dan laki-
membaca, menghitung, laki dalam hidup sehari-hari
menggambar, dan 4.4 Merencanakan berbagai aktivitas demi
mengarang) sesuai mengembangkan seksualitas sebagai anugerah Allah
dengan yang dipelajari di demi kehidupan bersama yang lebih baik
sekolah dan sumber lain | 4.5 Merencanakan berbagai aktivitas yang mengungkapkan
yang sama dalam sudut rasa syukur atas peran keluarga, sekolah,Gereja dan
pandang/teori masyarakat terhadap perkembangan dirinya
4.6 Merencanakan berbagai aktivitas yang mengungkapkan
rasa syukur atas peran teman sebaya terhadap
perkembangan dirinya
4.7 Meneladani berbagai sifat dan sikap Yesus Kristus
dalam kehidupan sehari-hari
4.8 Meneladani Yesus Kristus dalam memperjuangkan

nilai-nilai Kerajaan Allah demi hidup bersama yang
lebih baik
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Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

Kelas: VIII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan 1.1 Menghayati nilai-nilai Kerajaan Allah yang diwartakan
menghayati ajaran agama Yesus Kristus melalui sabda dan tindakan
yang dianutnya 1.2 Menghayati makna sengsara, wafat dan kebangkitan
Yesus Kristus sebagai konsekuensi atas perjuangan-Nya
menegakkan nilai-nilai Kerajaan A llah
1.3 Menghayati pribadi Yesus Kristus sebagai Allah yang
menjelma menjadi manusia
1.4 Menghayati panggilan dan perutusan Yesus Kristus
kepada murid-murid-Nya untuk mewartakan Kerajaan
Allah
1.5 Menghayati peranan Roh Kudus sebagai daya hidup
Gereja
1.6 Menghayati makna Gereja sebagai Paguyuban umat
beriman
1.7 Menghargai orang-orang yang terlibat dalam pelbagai
pelayanan Gereja demi terwujudnya karya penyelamatan
Allah
1.8 Menghayati bahwa Gereja sebagai tanda dan sarana
keselamatan bagi semua orang
1.9 Menghayati makna dan konsekuensi sakramen inisiasi
dalam hidup menggereja
1.10 Menghayati sakramen tobat sebagai tanda dan sarana
rekonsiliasi antara manusia dengan Allah dan sesama
1.11 Menghayati konsekuensi sakramen pengurapan orang
sakit sebagai wujud pendampingan Gereja terhadap orang
yang menderita sakit
2. Menghargai dan 2.1. Bersedia mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah melalui
menghayati perilaku jujur, kata dan perbuatan
disiplin, tanggungjawab, 2.2. Rela menderita sengsara, bahkan wafat seperti Yesus
peduli (toleransi, gotong Kristus demi menegakkan nilai-nilai Kerajaan Allah
royong), santun, percaya 2.3. Berusaha agar kehadirannya ditengah sesamanya dapat
diri, dalam berinteraksi dirasakan sebagai wujud Allah yang menjelma menjadi
secara efektif dengan manusia
lingkungan sosial dan 2.4. Melibatkan diri dalam panggilan dan perutusan Yesus
alam dalam jangkauan Kristus untuk mewartakan Kerajaan Allah
pergaulan dan 2.5. Mengembangkan sikap dan kebiasaan hidup yang
keberadaannya diarahkan Roh Kudus dalam kehidupan menggereja
2.6. Bertanggung jawab mengembangkan kehidupan agar
Gereja makin dirasakan sebagai Paguyuban umat beriman
2.7. Melibatkan diri dalam pelbagai pelayanan Gereja demi
terwujudnya karya penyelamatan Allah
2.8. Bekerjasama dengan semua umat berusaha mewujudkan

Gereja sebagai tanda dan sarana keselamatan bagi semua
orang
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2.9.

2.10.

2.11.

Bersedia melakukan panggilan dan perutusan sebagai
anggota Gereja sebagai konsekuensi sakramen inisiasi
dalam hidup menggereja

Bersedia terlibat melakukan dan merayakan sakramen
tobat sebagai tanda dan sarana rekonsiliasi antara
manusia dengan Allah dan sesama

Melibatkan diri perayaan sakramen pengurapan orang
sakit sebagai wujud pendampingan Gereja terhadap orang
yang menderita sakit

3. Memahami dan
menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

3.10

3.11

Menemukan aktualisasi tugas Yesus Kristus mewartakan
Kerajaan Allah melalui sabda dan tindakan dalam
kehidupan sehari-hari

Menggali informasi dari Kitab Suci tentang peristiwa
yang berkaitan dengan sengsara, wafat dan kebangkitan
Yesus Kristus

Menggali informasi dari Kitab Suci dan ajaran Gereja
tentang makna Yesus Kristus sebagai Allah yang
menjelma menjadi manusia

Menggali bentuk-bentuk panggilan dan perutusan Yesus
Kristus kepada murid-murid-Nya pada zaman sekarang
demi mewujudkan Kerajaan Allah

Menggali informasi tentang kesadaran Gereja bahwa
kehidupannya tidak bisa melepaskan diri dari peranan
Roh Kudus

Menggali informasi penghayatan Umat tentang makna
Gereja sebagai Paguyuban umat beriman
Menggalipengalaman orang-orang yang bersedia terlibat
aktif dalam pelbagai bentuk pelayanan Gereja

Menggali informasi dari Kitab Suci dan ajaran Gereja
untuk memahami bahwa Gereja adalah tanda dan sarana
keselamatan bagi semua orang

Menggali informasi dari Kitab Suci dan ajaran Gereja
tentang makna dan konsekuensi sakramen inisiasi dalam
hidup menggereja

Memahamisakramen tobat sebagai tanda dan sarana
rekonsiliasi antara dirinya dengan Allah dan sesama
Memahamisakramen pengurapan orang sakit sebagai
sarana gereja untuk mendampingi orang yang sakit

4. Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan

4.1

4.2

4.3

4.4

Menceritakan pengalaman keterlibatan dalam
mewartakan Kerajaan Allah melalui kata dan perbuatan
Merefleksikan pengalaman dirinya berkaitan dengan
teladan Yesus Kristus yang rela sengsara, wafat dan
bangkit demi menegakkan nilai-nilai Kerajaan Allah
Merencanakan kegiatan agar sesama dapat merasakan
Allah yang menjelma menjadi manusia melalui pelayanan
yang dilakukannya

Menunjukkan contoh  konkret
panggilan dan perutusan

pelaksanakan
Yesus Kristus

tugas
untuk
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yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

4.10

411

mewartakan Kerajaan Allah.

Mengungkapkan doa permohonan agar Roh Kudus
senantiasa menjadi sebagai daya hidup

Membuat penilaian tentang realisasi Gereja sebagai
Paguyuban umat beriman berdasarkan pengamatan
kehidupan Umat di lingkungannya

Mendoakan orang-orang yang terlibat dalam pelbagai
bentuk pelayanan Gereja demi terwujudnya karya
penyelamatan Allah

Mendoakan Gereja agar makin mampu mewujudkan diri
sebagai tanda dan sarana keselamatan bagi semua orang
Mendoakan segenap Umat Paroki agar makin
bertanggung jawab melaksanakan konsekuensi dari
sakramen inisiasi dalam hidup hidup sehari-hari

Secara rutin melakukan mawas diri dan mendoakan Doa
Tobat

Mengunjungi umat atau teman yang sedang menderita
sakit

Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

Kelas: VIII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya

11

1.2
1.3
1.4
1.5
1.6
1.7
1.8

1.9

Menghayati bahwa tindakan Allah menyelamatkan
semua orang perlu ditanggapi dengan beriman dan
beragama

Menghayati konsekuensi hidup sebagai umat beriman
Kristiani

Menghayati hak dan kewajiban sebagai anggota jemaat
beriman kristiani dalam kehidupan sehari-hari
Menghayatipanggilan dan peran orang beriman
kristiani di tengah masyarakat

Menghargai keluhuran martabat hidup manusia
Menghargai kejujuran dan keadilan

Menghargai keutuhan alam ciptaan

Menghargai sikap hormat dan persaudaraan sejati
dengan penganut agama dan kepercayaan lain
Menghayati pentingnya menyiapkan masa depan

1.10 Menghayatimakna  Sakramen  Perkawinan  dan

Sakramen Tahbisan
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2. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

2.1 Bersikap taat dalam menjalankan hidup beriman dan
beragama sebagai tangggapan atas iman akan Allah yang
menyelamatkan semua orang

2.2 Bersedia menanggung konsekuensi hidup sebagai umat

beriman kristiani

2.3 Bertanggung jawab dalam melaksanakan hak dan

kewajiban sebagai anggota jemaat beriman kristiani

2.4 Berperan aktif dalam kehidupan di tengah masyarakat

2.5 Membiasakan diri menghormati martabat luhur hidup

manusia

2.6  Terbiasa bertindak secara jujur dan adil

2.7 lkut bertanggung jawab dalam memelihara keutuhan

alam ciptaan

2.8 Bekerjasama dengan penganut agama dan kepercayaan

lain, selalu berusaha mengusahakan sikap hormat dan
persaudaraan sejati

2.9 Membiasakan diri memikirkan dan merencanakan masa

depan

2.10 Menghargai kesucian Sakramen Perkawinan dan

Sakramen Tahbisan sebagai panggilan hidup

. Memahami dan
menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1 Menggali informasi tentang faham Allah yang
senantiasa berusaha menyelamatkan semua orang,
bersumber dari ajaran Gereja dan Kitab Suci

3.2 Menggali informasi tentang praktek kehidupan beriman
dan beragama dalammasyarakat, serta merumuskan
hubungan antara hidup beriman dan hidup
kemasyarakatan

3.3 Menggali ajaran Gereja dan Kitab Suci tentang hak dan
kewajiban anggota jemaat beriman Kkristiani

3.4 Mencari informasi tentang latarbelakang dan tujuan,
serta pelbagai bentuk pelayanan Gereja di tengah
masyarakat

3.5 Mencari informasi tentang sikap dan pandangan Gereja
berkaitan dengan keluhuran martabat hidup manusia

3.6 Mencari informasi dari masyarakat tentang praktek
kejujuran dan keadilan; dan tentang ajaran Gereja
berkaitan dengan kejujuran dan keadilan

3.7 Menggali berbagai keprihatinan tentang keutuhan alam
ciptaan, usaha yang dilakukan, sikap dan pandanganj
Gereja terkait dengan hal tersebut.

3.8 Menggali pemahaman tentangajaran Gereja berkaitan
dengan sikap hormat dan persaudaraan sejati dengan
penganut agama dan kepercayaan lain

3.9 Menggali pandangan masyarakat tentang pentingnya
cita-cita dan pandangan Gereja tentang perlunya cita-
cita

3.10 Memahami Sakramen Perkawinan dan Sakramen
Tahbisan sebagai panggilan hidup
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4. Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

4.1. Menyusun doa permohonan demi kerukunan hidup
beragama di Indonesia

4.2. Mencari pengalaman orang dipandang memliliki
kehidupan beragamanya sangat baik

4.3. Menghafal doa Syahadat Iman, sebagai bentuk
penghayatan akan iman Kristiani

4.4. Menceritakan kembali pengalaman tokoh Katolik yang
terlibat aktif dalam kegiatan kemasyarakatan

4.5. Membuat tanggapan atas maraknya kasus perendahan
martabat hidup manusia

4.6. Menyusun motto yang mengungkapkan tekad untuk tetap
bersikap jujur dan adil sekalipun banyak tantangannya.

4.7. Merencanakan kegiatan penghijauan di lingkungan
sekolah sebagai bagian dari usaha mengupayakan keutuhan
alam ciptaan

4.8. Mengadakan kunjungan kepada Umat beragama lain
4.9. Membicarakan tentang cita-cita yang dimiliki dengan
orang tua

4.10. Mengingat dan merayakan hari perkawinan orang tua
dan mendoakan agar makin banyak remaja yang terpanggil
menjadi biarawan/wati

Kompetensi Dasar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Kelas VII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghargai perilaku beriman dan bertagwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia dalam kehidupan di sekolah
dan masyarakat

2. Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1 Menghargai semangat dan komitmen kebangsaan seperti
yang ditunjukkan oleh para pendiri negara dalam
perumusan dan penetapan Pancasila sebagai dasar negara

2.2 Menghargai perilaku sesuai norma-norma dalam
berinteraksi dengan kelompok sebaya dan masyarakat
sekitar

2.3 Menghargai sikap toleran terhadap keberagaman suku,
agama, ras, budaya, dan gender

2.4 Menghargai semangat persatuan dan kesatuan dalam
memahami daerah tempat tinggalnya sebagai bagian yang
utuh dan tak terpisahkan dalam kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI)
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

3. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual,
dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

3.1 Memahami sejarah dan semangat komitmen para pendiri
Negara dalam merumuskan dan menetapkan Pancasila
sebagai dasar negara

3.2 Memahami sejarah perumusan dan pengesahan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

3.3 Memahami isi alinea Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945

3.4 Memahami norma-norma yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara

3.5 Memahami karakteristik daerah tempat tinggalnya dalam
kerangka NKRI

3.6 Memahami keberagaman suku, agama, ras, budaya, dan
gender

3.7 Memahami pengertian dan makna Bhinneka Tunggal Ika

4. Mencoba, mengolah,
dan menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

4.1 Menyaji hasil telaah tentang “sejarah dan semangat
komitmen para pendiri negara dalam merumuskan dan
menetapkan Pancasila sebagai dasar negara”

4.2 Menyaji hasil telaah tentang sejarah perumusan dan
pengesahan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

4.3 Menyaji hasil kajian isi Pembukaan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

4.4 Menyaji hasil pengamatan tentang norma-norma yang
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa

4.5 Menyaji hasil pengamatan karakteristik daerah tempat
tinggalnya sebagai bagian utuh dari NKRI

4.6 Berinteraksi dengan teman dan orang lain berdasarkan
prinsip saling menghormati, dan menghargai dalam
keberagaman suku, agama, ras, budaya, dan gender

4.7 Menyaji hasil telaah tentang makna Bhinneka Tunggal lka

4.8 Menyaji bentuk partisipasi kewarganegaraan yang
mencerminkan komitmen terhadap keutuhan nasional

Kompetensi Dasar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Kelas VIII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghargai perilaku beriman dan bertagwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia dalam kehidupan di lingkungan
sekolah, masyarakat, bangsa, dan negara

2. Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli

2.1 Menghargai keluhuran nilai-nilai Pancasila sebagai
pandangan hidup bangsa

2.2 Menghargai semangat kebangsaan dan kebernegaraan
seperti yang ditunjukkan oleh para pendiri negara dalam
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(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

menetapkan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 sebagai landasan konstitusional
negara kebangsaan

2.3 Menghargai sikap kebersamaan dalam keberagaman
masyarakat sekitar

2.4 Menghargai semangat dan komitmen sumpah pemuda
dalam kehidupan bermasyarakat sebagaimana ditunjukkan
oleh tokoh-tokoh pemuda pada saat mendeklarasikan
Sumpah Pemuda tahun 1928

2.5 Menghargai semangat dan komitmen persatuan dan
kesatuan bangsa untuk memperkuat dan memperkokoh
NKRI

Memahami dan
menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

3.1 Memahami nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan
pandangan hidup bangsa

3.2 Memahami fungsi lembaga-lembaga negara dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

3.3 Memahami tata urutan peraturan perundang-undangan
nasional

3.4 Memahami norma dan kebiasaan antardaerah di Indonesia

3.5 Memahami Hak Asasi Manusia (HAM) dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

3.6 Memahami makna keberagaman dalam bingkai Bhinneka
Tunggal lka

3.7 Memahami unsur-unsur NKRI

Mengolah, menyaji,
dan menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

4.3 Menalar nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan
pandangan hidup bangsa dalam kehidupan sehari-hari

4.4 Menyaji hasil telaah fungsi lembaga-lembaga negara dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945

4.5 Menyaji hasil telaah tata urutan peraturan perundang-
undangan nasional

4.6 Menalar hasil telaah norma dan kebiasaan antardaerah di
Indonesia

4.7 Menyaji pelaksanaan kewajiban asasi manusia sebagaimana
diatur Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945

4.8 Menyaji hasil telaah tentang kerjasama dalam masyarakat
yang beragam dalam bingkai Bhinneka Tunggal lka

4.9 Menyaji hasil telaah unsur-unsur NKRI sebagai satu
kesatuan yang utuh

4.10 Berinteraksi dengan teman dan orang lain berdasarkan
prinsip saling menghormati, dan menghargai dalam
keberagaman suku, agama, ras, budaya, dan gender

4.11 Menyaji bentuk partisipasi kewarganegaraan yang
mencerminkan komitmen terhadap keutuhan nasional
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Kelas VII

Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa untuk
mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman
bahasa dan budaya

1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana
memahami informasi lisan dan tulis

1.3 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana
menyajikan informasi lisan dan tulis

Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam
menanggapi secara pribadi hal-hal atau kejadian
berdasarkan hasil observasi

2.2 Memiliki perilaku percaya diri dan tanggung jawab dalam
membuat tanggapan pribadi atas karya budaya masyarakat
Indonesia yang penuh makna

2.3 Memiliki perlaku kreatif, tanggung jawab, dan santun
dalam mendebatkan sudut pandang tertentu tentang suatu
masalah yang terjadi pada masyarakat

2.4 Memiliki perilaku jujur dan kreatif dalam memaparkan
langkah-langkah suatu proses berbentuk linear

2.5 Memiliki perilaku percaya diri, peduli, dan santun dalam
merespon secara pribadi peristiwa jangka pendek

Memahami
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

3.1 Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan
maupun tulisan

3.2 Membedakan teks hasil observasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan
maupun tulisan

3.3 Mengklasifikasi teks hasil observasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan
maupun tulisan

3.4 Mengidentifikasi kekurangan teks hasil observasi,
tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita
pendek berdasarkan kaidah-kaidah teks baik melalui lisan
maupun tulisan

Mencoba, mengolah,
dan menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai

4.1 Menangkap makna teks hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik
secara lisan maupun tulisan

4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan
maupun tulisan

4.3 Menelaah dan merevisi teks hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai
dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun
tulisan
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dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam
sudut pandang/ teori

4.4 Meringkas teks hasil observasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik secara lisan
maupun tulisan

Kelas VIII

Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa untuk
mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman
bahasa dan budaya

1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana
memahami informasi lisan dan tulis

1.3 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana
menyajikan informasi lisan dan tulis

Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan

2.1 Memiliki perilaku jujur dalam menceritakan sudut
pandang moral yang eksplisit

2.2 Memiliki perilaku peduli, cinta tanah air, dan semangat
kebangsaan atas karya budaya yang penuh makna

2.3 Memiliki perilaku demokratis, kreatif, dan santun dalam
berdebat tentang kasus atau sudut pandang

2.4 Memilikiperilaku jujur dan percaya diri dalam
mengungkapkan kembali tujuan dan metode serta hasil
kegiatan

2.5 Memiliki perilaku jujur dan percaya diri dalam
pengungkapan kembali peristiwa hidup diri sendiri dan

pergaulan dan orang lain

keberadaannya

Memahami dan 3.1 Memahami teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita
menerapkan prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan maupun

pengetahuan (faktual,
konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

tulisan

3.2 Membedakan teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan
maupun tulisan

3.3 Mengkilasifikasi teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan cerita biografi baik melalui lisan
maupun tulisan

3.4 Mengidentifikasi kekurangan teks cerita moral/fabel,
ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi
berdasarkan kaidah-kaidah teks baik melalui lisan mupun
tulisan
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Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

4.1 Menangkap makna teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan cerita biografi baik secara lisan
maupun tulisan

4.2 Menyusun teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita
prosedur, dan cerita biografi sesuai dengan karakteristik
teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan

4.3 Menelaah dan merevisi teks cerita moral/fabel, ulasan,
diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi sesuai dengan
struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan

4.4 Meringkas teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita
prosedur, dan cerita biografi baik secara lisan maupun
tulisan

Kelas VII

Kompetensi Dasar Matematika

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya

Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan
teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki rasa percaya pada daya
dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.

2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman dalam interaksi kelompok
maupun aktivitas sehari-hari.

Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

3.1 Membandingkan dan mengurutkan beberapa bilangan
bulat dan pecahan serta menerapkan operasi hitung
bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian,
komplemen himpunan, operasi himpunan dan
menunjukkan contoh dan bukan contoh

3.3 Menyelesaikan persamaan dan pertaksamaan linear satu
variable

3.4 Memahami konsep perbandingan dan menggunakan
bahasa perbandingan dalam mendeskripsikan hubungan
dua besaran atau lebih

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga
dan membuat generalisasi (kesimpulan)

3.6 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan
menggunakannya untuk menentukan keliling dan luas

3.7 Mendeskripsikan lokasi benda dalam koordinat
Cartesius
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3.8 Menaksir dan menghitung luas permukaan bangun datar
yang tidak beraturan dengan menerapkan prinsip-
prinsip geometri

3.9 Memahami konsep transformasi (dilatasi, translasi,
pencerminan, rotasi) menggunakan objek-objek
geometri

3.10 Menemukan peluang empirik dari data luaran (output)
yang mungkin diperoleh berdasarkan sekelompok data

3.11 Memahami teknik penyajian data dua variabel
menggunakan tabel, grafik batang, diagram lingkaran,
dan grafik garis

. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk
menyelesaikan masalah

4.2 Menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan
masalah aritmatika sosial sederhana

4.3 Membuat dan menyelesaikan model matematika dari
masalah nyata yang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel

4.4 Menggunakan konsep perbandingan untuk
menyelesaikan masalah nyata dengan menggunakan
tabel dan grafik

4.5 Menyelesaikan permasalahan dengan menaksir besaran
yang tidak diketahui menggunakan grafik

4.6 Menerapkan prinsip-prinsip transformasi (dilatasi,
translasi, pencerminan, rotasi) dalam memecahkan
permasalahan nyata

4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait
penerapan sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium,
Jajargenjang, belah ketupat, dan layang-layang

4.8 Mengumpulkan, mengolah, menginterpretasi, dan
menyajikan data hasil pengamatan dalam bentuk tabel,
diagram, dan grafik

4.9 melakukan percobaan untuk menemukan peluang
empirik dari masalah nyata serta menyajikannya dalam
bentuk tabel dan grafik

Kelas VIII

Kompetensi Dasar Matematika

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya

Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan
teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki rasa percaya pada daya
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royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.

2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman dalam interaksi kelompok
maupun aktivitas sehari-hari

Memahami dan
menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

3.1 Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan
rasional

3.2 Menentukan nilai variabel persamaan linear dua variabel
dalam konteks nyata

3.3 Menentukan nilai persamaan kuadrat dengan satu
variabel yang tidak diketahui

3.4 Menentukan persamaan garis lurus dan grafiknya

3.5 Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi,
pasangan berurut, rumus fungsi, tabel, grafik, dan
diagram

3.6 Mengidentifikasi unsur, keliling, dan luas dari lingkaran

3.7 Menentukan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan
luas juring

3.8 Memahami Teorema Pythagoras melalui alat peraga dan
penyelidikan berbagai pola bilangan \Menentukan luas
permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas

3.9 Menggunakan koordinat Cartesius dalam menjelaskan
posisi relatif benda terhadap acuan tertentu

3.10 Menaksir dan menghitung luas permukaan dan
volume bangun ruang yang tidak beraturan dengan
menerapkan geometri dasarnya

3.11  Memahami konsep perbandingan dengan
menggunakan tabel, grafik, dan persamaan

3.12 Menemukan peluang empirik dan teoritik dari data
luaran (output) yang mungkin diperoleh berdasarkan
sekelompok data nyata

3.13 Memahami teknik penyajian data dua variabel
menggunakan tabel, grafik batang, diagram lingkaran,
dan grafik garis dengan komputer serta menganalisis
hubungan antar variabel

Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di

4.1 Membuat dan menyelesaikan model matematika dari
masalah nyata yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel

4.2 Menggunakan konsep perbandingan untuk
menyelesaikan masalah nyata dengan menggunakan
tabel, grafik, dan persamaan

4.3 Menggunakan pola dan generalisasi untuk
menyelesaikan masalah nyata

4.4 Menyelesaikan permasalahan dengan menaksir besaran
yang tidak diketahui menggunakan grafik, aljabar, dan
aritmatika
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sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/ teori

4.5 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan
berbagai masalah

4.6 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait
penerapan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan
luas juring

4.7 Mengumpulkan, mengolah, menginterpretasi, dan
menyajikan data hasil pengamatan dalam bentuk tabel,
diagram, dan grafik dari dua variabel serta
mengidentifikasi hubungan antar variabel

4.8 Melakukan percobaan untuk menemukan peluang
empirik dari masalah nyata serta membandingkannya
dengan peluang teoritik

Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas VII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan
tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam
ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang
dianutnya

2. Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu;
objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan
percobaan dan melaporkan hasil percobaan

2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab
dalam aktivitas sehari-hari

2.4 Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam
aktivitas sehari-hari

3. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual,
dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

3.1 Memahami konsep pengukuran berbagai besaran yang
ada pada diri, makhluk hidup, dan lingkungan fisik sekitar
sebagai bagian dari observasi, serta pentingnya
perumusan satuan terstandar (baku) dalam pengukuran

3.2 Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-
benda dan makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar

3.3 Memahami prosedur pengklasifikasian makhluk hidup
dan benda-benda tak-hidup sebagai bagian kerja
ilmiah,serta mengklasifikasikan berbagai makhluk hidup
dan benda-benda tak-hidup berdasarkan ciri yang diamati
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3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi
kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme, serta
komposisi utama penyusun sel

Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan
kimia pada zat yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan
sehari-hari

Mengenal konsep energi, berbagai sumber energi, energi
dari makanan, transformasi energi, respirasi, sistem
pencernaan makanan, dan fotosintesis

Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan
kalor,dan penerapannya dalam mekanisme menjaga
kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan serta
dalam kehidupan sehari-hari

Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya

Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi
makhluk hidup

3.10Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan

global dan dampaknya bagi ekosistem

Mencoba, mengolah,
dan menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

Menyajikan hasil pengukuran terhadap besaran-besaran
pada diri, makhluk hidup, dan lingkungan fisik dengan
menggunakan satuan tak baku dan satuan baku
Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda
(makhluk) hidup dan tak hidup

Mengumpulkan data dan melakukan klasifikasi terhadap
benda-benda, tumbuhan, dan hewan yang ada di
lingkungan sekitar

Melakukan pengamatan dengan bantuan alat untuk
menyelidiki struktur tumbuhan dan hewan

Membuat dan menyajikan poster tentang sel dan bagian-
bagiannya

Melakukan pemisahan campuran berdasarkan sifat fisika
dan kimia

Melakukan penyelidikan untuk menentukan sifat larutan
yang ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator
buatan maupun alami.

Melakukan pengamatan atau percobaan sederhana untuk
menyelidiki proses fotosintesis pada tumbuhan hijau
Melakukan pengamatan atau percobaan untuk
menyelidiki respirasi pada hewan.

4.10 Melakukan percobaan untuk menyelidiki suhu dan

perubahannya serta pengaruh kalor terhadap perubahan
suhu dan perubahan wujud benda

4.11 Melakukan penyelidikan terhadap karakteristik

perambatan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi

4.12 Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk

hidup dengan lingkungan sekitarnya
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4.13 Menyajikan data dan informasi tentang pemanasan
global dan memberikan usulan penanggulangan masalah

Kelas VIII

Kompetensi Dasar llmu Pengetahuan Alam

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Menghargai dan
menghayati ajaran

1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan
tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem,

agama yang dan peranan manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya
dianutnya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan 4.9 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu;
menghayati objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung
perilaku jujur, jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan)
disiplin, dalam aktivitas sehari-hari

tanggungjawab, 4.10 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas

peduli (toleransi,
gotong royong),
santun, percaya
diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
dan alam dalam

sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan
percobaan dan melaporkan hasil percobaan.

4.11 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab
dalam aktivitas sehari-hari

4.12  Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam
aktivitas sehari-hari

jangkauan

pergaulan dan

keberadaannya

Memahami dan 3.1 Memahami gerak lurus, dan pengaruh gaya terhadap gerak
menerapkan berdasarkan Hukum Newton, serta penerapannya pada
pengetahuan gerak makhluk hidup dan gerak benda dalam kehidupan
(faktual, sehari-hari.

konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata

3.2  Menjelaskan keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan
fungsinya, serta berbagai pemanfaatannya dalam teknologi
yang terilhami oleh struktur tersebut

3.3 Mendeskripsikan keterkaitan sifat bahan dan
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari, serta
pengaruh pemanfaatan bahan tertentu terhadap kesehatan
manusia

3.4  Mendeskripsikan struktur rangka dan otot manusia, serta
fungsinya pada berbagai kondisi

3.5  Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari dan hubungannya dengan kerja otot
pada struktur rangka manusia.
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3.6 Mendeskripsikan sistem pencernaan serta keterkaitannya
dengan sistem pernapasan, sistem peredaran darah, dan
penggunaan energi makanan

Mendeskripsikan zat aditif (alami dan buatan) dalam
makanan dan minuman (segar dan dalam kemasan), dan zat
adiktif-psikotropika serta pengaruhnya terhadap kesehatan
Memahami tekanan pada zat cair dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan tekanan darah,
difusi pada peristiwa respirasi, dan tekanan osmosis
Menjelaskan struktur dan fungsi sistem eksresi pada
manusia dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri.
Memahami konsep getaran, gelombang, bunyi, dan
pendengaran, serta penerapannya dalam sistem sonar pada
hewan dan dalam kehidupan sehari-hari

Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan,
serta aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan manusia,
proses pembentukan bayangan pada mata serangga, dan
prinsip kerja alat optik

Mendeskripsikan struktur bumi untuk menjelaskan
fenomena gempa bumi dan gunung api, serta tindakan yang
diperlukan untuk mengurangi resiko bencana.
Mendeskripsikan karakteristik matahari, bumi, bulan,
planet, benda angkasa lainnya dalam ukuran, struktur, gaya
gravitasi, orbit, dan gerakannya, serta pengaruh radiasi
matahari terhadap kehidupan di bumi

Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari
serta menjelaskan perubahan siang dan malam, peristiwa
gerhana matahari dan gerhana bulan, perubahan musim
serta dampaknya bagi kehidupan di bumi

3.7

3.8

3.9

3.10

3.11

3.12

3.13

3.14

Mengolah, menyaji,
dan menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkal,
memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
sekolah dan sumber
lain yang sama
dalam sudut
pandang/teori

4.1 Melakukan penyelidikan tentang gerak, gerak pada makhluk
hidup, dan percobaan tentang pengaruh gaya terhadap gerak.

4.2 Melakukan pengamatan terhadap struktur jaringan tumbuhan,
serta menghasilkan ide teknologi sederhana yang terilhami
oleh struktur tersebut (misalnya desain bangunan)

4.3 Melakukan penyelidikan tentang sifat-sifat bahan dan
mengusulkan ide-ide pemanfaatan bahan berdasarkan sifatnya
dalam kehidupan sehari-hari.

4.4 Menyajikan tulisan tentang upaya menjaga kesehatan rangka
manusia dikaitkan dengan zat gizi makanan dan perilaku
sehari-hari

4.5 Melakukan penyelidikan tentang keuntungan mekanik pada
pesawat sederhana

4.6 Melakukan penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan
enzimatis pada makanan

4.7 Menyajikan data, informasi, dan mengusulkan ide pemecahan
masalah untuk menghindari terjadinya penyalahgunaan zat
aditif dalam makanan dan minuman serta zat adiktif-
psikotropika
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4.8 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada
kedalaman tertentu, gaya apung, kapilaritas (menyelidiki
transport cairan dalam batang tumbuhan) dan tekanan cairan
pada ruang tertutup

4.9 Membuat peta pikiran (mapping mind) tentang struktur dan
fungsi sistem eksresi pada manusia dan penerapanya dalam
menjaga kesehatan diri.

410 Melakukan pengamatan atau percobaan tentang getaran,
gelombang, dan bunyi

4.11 Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan
bayangan pada cermin, lensa, dan alat optik

4.12  Menyajikan laporan hasil pengamatan atau penelusuran
informasi tentang karakteristik komponen tata surya

Kompetensi Dasar llmu Pengetahuan Sosial

Kelas VII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan
menghayati ajaran

agama yang dianutnya

1.1 Menghargai karunia Tuhan YME yang telah menciptakan
waktu dengan segala perubahannya

1.2 Menghargai ajaran agama dalam berfikir dan berperilaku
sebagai penduduk Indonesia dengan mempertimbangkan
kelembagaan sosial, budaya, ekonomi dan politik dalam
masyarakat

1.3 Menghargai karunia Tuhan YME yang telah menciptakan
manusia dan lingkungannya

2. Menghargai dan

menghayati perilaku

jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan

lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan

pergaulan dan
keberadaannya

2.1 Menunjukkan perilaku jujur, gotong royong, bertanggung
jawab, toleran, dan percaya diri sebagaimana ditunjukkan
oleh tokoh-tokoh sejarah pada masa lalu.

2.2 Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, terbuka dan kritis
terhadap permasalahan sosial sederhana.

2.3 Menunjukkan perilaku santun, peduli dan menghargai
perbedaan pendapat dalam interaksi sosial dengan
lingkungan dan teman sebaya

3. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual,

dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,

3.1 Memahami aspek keruangan dan konektivitas antar ruang
dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan
keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial,
budaya, pendidikan dan politik)

3.2 Memahami perubahan masyarakat Indonesia pada masa
praaksara, masa hindu buddha dan masa Islam dalam
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seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

aspek geografis, ekonomi, budaya, pendidikan dan politik
3.3 Memahami jenis-jenis kelembagaan sosial, budaya,
ekonomi dan politik dalam masyarakat
3.4 Memahami pengertian dinamika interaksi manusia dengan
lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi

Mencoba, mengolah,
dan menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

4.1 Menyajikan hasil pengamatan tentang hasil-hasil
kebudayaan dan fikiran masyarakat Indonesia pada masa
praaksara, masa hindu buddha dan masa Islam dalam
aspek geografis, ekonomi, budaya dan politik yang masih
hidup dalam masyarakat sekarang

4.2 Menghasilkan gagasan kreatif untuk memahamijenis-jenis
kelembagaan sosial, budaya, ekonomi dan politik di
lingkungan masyarakat sekitar

4.3 Mengobservasi dan menyajikan bentuk-bentuk dinamika
interaksi manusia dengan lingkungan alam, sosial, budaya,
dan ekonomi di lingkungan masyarakat sekitar

Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial

Kelas VIII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Menghargai dan menghayati | 1.1  Menghayati karunia Tuhan YME yang telah
ajaran agama yang menciptakan waktu dengan segala perubahannya
dianutnya 1.2 Menghayati ajaran agama dalam berfikir dan
berperilaku sebagai penduduk Indonesia dengan
mempertimbangkan kelembagaan sosial, budaya,
ekonomi dan politik dalam masyarakat
1.3 Menghayati karunia Tuhan YME yang telah
menciptakan manusia dan lingkungannya
Menghargai dan menghayati | 2.1  Menunjukkan perilaku jujur, gotong royong,
perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, toleran, dan percaya diri
tanggungjawab, peduli sebagaimana ditunjukkan oleh tokoh-tokoh sejarah
(toleransi, gotong royong), pada masa lalu.
santun, percaya diri, dalam 2.2 Memiliki rasa ingin tahu, terbuka dan sikap kritis
berinteraksi secara efektif terhadap permasalahan sosial sederhana.
dengan lingkungan sosial 2.3 Menunjukkan perilaku santun, peduli dan
dan alam dalam jangkauan menghargai perbedaan pendapat dalam interaksi
pergaulan dan sosial dengan lingkungan dan teman sebaya
keberadaannya
Memahami dan menerapkan | 3.1  Memahami aspek keruangan dan konektivitas

pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin

antar ruang dan waktu dalam lingkup nasional
serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan
manusia (Epolsosdikbud)
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tahunya tentang ilmu 3.2 Mendeskripsikan perubahan masyarakat Indonesia
pengetahuan, teknologi, pada masa penjajahan dan tumbuhnya semangat
seni, budaya terkait kebangsaan serta perubahan dalam aspek
fenomena dan kejadian geografis, ekonomi, budaya, pendidikan dan
tampak mata politik
3.3 Mendiskripsikan fungsi dan peran kelembagaan
sosial, budaya, ekonomi dan politik dalam
masyarakat
3.4  Mendeskripsikan bentuk-bentuk dan sifat
dinamika interaksi manusia dengan lingkungan
alam, sosial, budaya, dan ekonomi
Mengolah, menyaji, dan 4.1  Menyajikan hasil olahan telaah tentang
menalar dalam ranah peninggalan kebudayaan dan fikiran masyarakat
konkret (menggunakan, Indonesia pada masa penjajahan dan tumbuhnya
mengurai, merangkai, semangat kebangsaan dalam aspek geografis,
memodifikasi, dan ekonomi, budaya, pendidikan dan politik yang ada
membuat) dan ranah abstrak di lingkungan sekitarnya
(menulis, membaca, 4.2 Menggunakan berbagai strategi untuk
menghitung, menggambar, memecahkan masalah yang berkaitan dengan
dan mengarang) sesuai fungsi peran kelembagaan sosial, budaya,
dengan yang dipelajari di ekonomi dan politik di lingkungan masyarakat
sekolah dan sumber lain sekitar
yang sama dalam sudut 4.3  Menyajikan hasil pengamatan tentang bentuk-

pandang/teori

bentuk dan sifat dinamika interaksi manusia
dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan
ekonomi di lingkungan masyarakat sekitar

Kelas VII

Kompetensi Dasar Bahasa Inggris

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

. Menghargai dan 1.1
menghayati ajaran agama

yang dianutnya

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar komunikasi internasional yang
diwujudkan dalam semangat belajar.

. Menghargai dan 2.1
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.2

2.3

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam
melaksanakan komunikasi interpersonal dengan guru dan
teman.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman.

Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama,
dan cinta damai, dalam melaksanakan komunikasi
fungsional.
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3. Memahami pengetahuan 3.1  Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur

(faktual, konseptual, dan kebahasaan pada ungkapan sapaan, pamitan, ucapan
prosedural) berdasarkan terimakasih, dan permintaan maaf, serta responnya,

rasa ingin tahunya sesuai dengan konteks penggunaannya.

tentang ilmu 3.2 Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
pengetahuan, teknologi, kebahasaan pada ungkapan perkenalan diri, serta

seni, budaya terkait responnya, sesuai dengan konteks penggunaannya.
fenomena dan kejadian  |3.3 ~ Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
tampak mata kebahasaan dari teks untuk menyatakan dan menanyakan

nama hari, bulan, nama waktu dalam hari, waktu dalam
bentuk angka, tanggal, dan tahun.

3.4 Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan dari teks pemaparan jati diri, sesuai dengan
konteks penggunaannya.

3.5  Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan pada teks untuk menyatakan dan
menanyakan nama dan jumlah binatang, benda,
danbangunanpublik yang dekat dengan kehidupan siswa
sehari-hari.

3.6 Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan dari teks label nama (label) dan daftar barang
(list), sesuai dengan konteks penggunaannya.

3.7  Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan pada teks untuk menyatakan dan
menanyakan sifat orang, binatang, benda sesuai dengan
konteks penggunaannya.

3.8  Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan pada teks untuk menyatakan dan
menanyakan tingkah laku/ tindakan/fungsi orang,
binatang, benda, sesuai dengan konteks penggunaannya.

3.9  Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan dari teks instruksi (instruction), tanda atau
rambu (short notice), tanda peringatan (warning/caution),
sesuai dengan konteks penggunaannya.

3.10 Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan dari teks deskriptif dengan menyatakan dan
menanyakan tentang deskripsi orang, binatang, dan
benda, sangat pendek dan sederhana, sesuai dengan
konteks penggunaannya.

3.11 Memahami fungsi sosial dan unsur kebahasaan dalam
lagu.

4. Mencoba, mengolah, dan [4.1  Menyusun teks lisan sederhana untuk _menl?ugﬁpléan dan
T merespon sapaan, pamitan, ucapan terimakasih, dan_
menyaji dalam ranah permintaan maaf, dengan memperhatikan fungsi sosial,

konkret (menggunakan, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan
mengurai, merangkai, sesuai konteks.
memodifikasi, dan 4.2 Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk

menyatakan, menanyakan, dan merespon perkenalan diri,
membuat) dan ranah dengan sangat pendek dan sederhana, dengan
abstrak (menulis, memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan
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menggambar, dan
mengarang) sesuai

pandang/teori

membaca, menghitung,

dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain |44
yang sama dalam sudut 45

4.3

4.6

4.7

4.8

4.9

4.10

411

412
4.13

4.14

unsurkebahasaan yang benar dansesuaikonteks.
Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan
menanyakan nama hari, bulan, nama waktu dalam hari,
waktu dalam bentuk angka, tanggal, dan tahun, dengan
unsurkebahasaan yang benar dansesuaikonteks.
Menangkap makna pemaparan jati diri lisan dan tulis
sangat pendek dan sederhana.

Menyusunteks lisan dan tulis untuk memaparkan dan
menanyakan jati diri, dengan sangat pendek dan
sederhana, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur
teks, dan unsur kebahasaan yang benar dansesuaikonteks.
Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan
menanyakan nama binatang, benda, dan bangunan publik
yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari, dengan
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, danunsur
kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.

Menyusun teks tulis label nama (label) dan daftar barang
(list), dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks
dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.
Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan
menanyakan sifat orang, binatang, dan benda, dengan
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks dan unsur
kebahasaan yan? benar dan sesuai konteks.

Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan
menanyakan tingkah laku/tindakan/fungsi dari orang,
binatang, dan benda, dengan unsur kebahasaan yang
benar dan sesuai konteks.

Menangkap makna teks instruksi (instruction), tanda atau
rambu ?short notice), tanda peringatan (warning/caution),
lisan dan tulis sangat pendek dan sederhana.

Menyusun teks instruksi (instruction), tanda atau rambu
(short notice), tanda peringatan (warning/caution), lisan
dan tulis, sangat gaendek dan sederhana, dengan
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.

Menangkap makna dalam teks deskriptif lisan dan tulis,
sangat pendek dan sederhana.

Menyusun teks deskriptif lisan dan tulis,
sangatpendekdansederhana, tentang orang, binatang, dan
benda, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur
teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai
konteks.

Menangkap makna lagu.

Kompetensi Dasar Bahasa Inggris

Kelas: VIII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan |1.1
menghayati
ajaran agama
yang dianutnya

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Inggris sebagai
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar.

2. Menghargai dan |2.1

Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
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menghayati
perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (toleransi,
gotong royong),
santun, percaya
diri, dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan
sosial dan alam
dalam jangkauan
pergaulan dan

2.2

2.3

komunikasi interpersonal dengan guru dan teman.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru
dan teman.

Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan
cinta damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional.

keberadaannya

. Memahami dan |3.1  Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
menerapkan melaksanakan fungsi sosial dari ungkapan meminta perhatian,
pengetahuan mengecek pemahaman, menghargai kKinerja yang baik, dan
(faktual, meminta dan mengungkapkan pendapat, serta responnya, sesuai
konseptual, dan dengan konteks penggunaannya.
prosedural) 3.2 Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
berdasarkan rasa melaksanakan fungsi sosial menyatakan dan menanyakan tentang
ingin tahunya kemampuan dan kemauan melakukan suatu tindakan, sesuai
tentang ilmu dengan konteks penggunaannya.
pengetahuan, 3.3  Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
teknologi, seni, melaksanakan fungsi sosial dari ungkapan memberi instruksi,
budaya terkait mengajak, melarang, minta ijin, serta cara responnya, sesuai
fenomena dan dengan konteks penggunaannya.
kejadian tampak |3.4  Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
mata melaksanakan fungsi sosial dari teks undangan pribadi dan ucapan

selamat (greeting card), sesuai dengan konteks penggunaannya.

3.5  Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
melaksanakan fungsi sosial menyatakan dan menanyakan
keberadaan orang, benda, binatang dalam jumlah yang tidak
tertentu, sesuai dengan konteks penggunaannya.

3.6 Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
melaksanakan fungsi sosial menyatakan dan menanyakan
tindakan/kejadian yang dilakukan/terjadi secara rutin atau
merupakan kebenaran umum, sesuai dengan konteks
penggunaannya.

3.7 Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
melaksanakan fungsi sosial menyatakan dan menanyakan
tindakan/kejadian yang sedang dilakukan/berlangsung saat ini,
sesuai dengan konteks penggunaannya.

3.8 Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk

melaksanakan fungsi sosial menyatakan dan menanyakan
hubungan sebab akibat dan hubungan kebalikan, sesuai dengan
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konteks penggunaannya.

3.9  Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
melaksanakan fungsi sosial menyatakan dan menanyakan
perbandingan jumlah dan sifat orang, binatang, benda, sesuai
dengan konteks penggunaannya.

3.10 Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
melaksanakan fungsi sosial teks deskriptif dengan menyatakan
dan menanyakan tentang deskripsi orang, binatang, dan benda,
pendek dan sederhana, sesuai dengan konteks penggunaannya.

3.11 Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
melaksanakan fungsi sosial menyatakan dan menanyakan
tindakan/kejadian yang dilakukan/terjadi di waktu lampau, sesuai
dengan konteks penggunaannya.

3.12 Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
melaksanakan fungsi sosial teks recount dengan menyatakan dan
menanyakan tentang kegiatan, kejadian, dan peristiwa, pendek
dan sederhana, sesuai dengan konteks penggunaannya.

3.13 Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan untuk
melaksanakan fungsi sosial dari teks pesan singkat dan
pengumuman/pemberitahuan (notice), sesuai dengan konteks
penggunaannya.

3.14 Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan dari
teks naratif berbentuk fabel, sesuai dengan konteks
penggunaannya.

3.15  Memahami fungsi sosial dan unsur kebahasaan dalam lagu.

4. Mengolah, 4.1  Menyusun teks lisan sederhana untuk mengucapkan dan merespon
menyaji, dan ungkapan meminta perhatian, mengecek pemahaman, dan
menalar dalam menghargai kinerja yang baik, dengan memperhatikan fungsi
ranah konkret sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
(menggunakan, konteks.
mengurai, 4.2 Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan menanyakan
merangkai, tentang kemampuan dan kemauan melakukan suatu tindakan,
memodifikasi, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
dan membuat) kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.
dan ranah 4.3 Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk menyatakan,
abstrak menanyakan, dan merespon ungkapan memberi instruksi,
(menulis, mengajak, melarang, dan minta ijin, dengan memperhatikan
membaca, fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan
menghitung, sesuai konteks.
menggambar, (4.4  Menangkap makna undangan pribadi dan ucapan selamat
dan mengarang) (greeting card), sangat pendek dan sederhana.
sesuai dengan |4.5  Menyusun teks tulis undangan pribadi dan ucapan selamat
yang dipelajari (greeting card), sangat pendek dan sederhana, dengan
di sekolah dan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan
sumber lain yang benar dan sesuai konteks.
yang sama 4.6 Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan menanyakan
dalam sudut tentang keberadaan orang, benda, binatang dalam jumlah yang
pandang/teori tidak tertentu, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks,
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Kompetensi Dasar

4.7

4.8

4.9

4.10

411

412

4.13

4.14

4.15

4.16

4.17

4.18

4.19

dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.

Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan menanyakan
tentang tindakan/kejadian yang dilakukan/terjadi secara rutin atau
merupakan kebenaran umum, dengan memperhatikan fungsi
sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
konteks.

Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan menanyakan
tentang tindakan/kejadian yang sedang dilakukan/berlangsung saat
ini, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.

Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan menanyakan
tentang hubungan sebab akibat dan hubungan kebalikan, dengan
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan
yang benar dan sesuai konteks.

Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan menanyakan
tentang perbandingan jumlah dan sifat orang, binatang, benda,
dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.

Menangkap makna dalam teks deskriptiflisan dan tulis, pendek
dan sederhana.

Menyusun teks deskriptif lisan dan tulis, pendek dan sederhana,
tentang orang, binatang, dan benda, dengan memperhatikan fungsi
sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
konteks.

Menyusun teks lisan dan tulis untuk menyatakan dan menanyakan
tentang tindakan/kejadian yang dilakukan/terjadi di waktu lampau,
dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.

Menangkap makna teks recount lisan dan tulis, pendek dan
sederhana, tentang kegiatan, kejadian, peristiwa.

Menyusun teks recount lisan dan tulis, pendek dan sederhana,
tentang kegiatan, kejadian, peristiwa, dengan memperhatikan
fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan
sesuai konteks.

Menangkap makna pesan singkat dan
pengumuman/pemberitahuan (notice), sangat pendek dan
sederhana.

Menyusunteks tulis pesan singkat dan
pengumuman/pemberitahuan (notice), sangat pendek dan
sederhana, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks.

Menangkap makna teks naratiflisan dan tulis, berbentuk fabel
pendek dan sederhana.

Menangkap makna lagu.

Kurikulum SMP Negeri 2 Galur




Kompetensi Dasar Seni Budaya

Seni Rupa / Kelas: VII

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan menghayati |1.1 Menerima, menanggapi dan menghargai keragaman
ajaran agama yang dianutnya dan keunikan karya seni rupa sebagai bentuk rasa
syukur terhadap anugerah Tuhan

2. Menghargai dan menghayati (2.1 Menunjukkan sikap menghargai, jujur, disiplin,

perilaku jujur, disiplin, melalui aktivitas berkesenian

tanggungjawab, peduli 2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, peduli, dan
(toleransi, gotong royong), santun terhadap karya seni rupa dan pembuatnya
santun, percaya diri, dalam  [2.3 Menunjukkan sikap percaya diri , motivasi internal,
berinteraksi secara efektif kepedulian terhadap lingkungan dalam berkarya seni

dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami konsep dan prosedur menggambar flora,
(faktual, konseptual, dan fauna dan benda alam
prosedural) berdasarkan rasa |3.2 Memahami konsep dan prosedur menggambar
ingin tahunya tentang ilmu gubahan flora dan fauna serta geometrik menjadi
pengetahuan, teknologi, seni, ragam hias
budaya terkait fenomena dan |3.3 Memahami konsep dan prosedur penerapan ragam
kejadian tampak mata hias pada bahan tekstil

3.4 Memahami konsep dan prosedur penerapan ragam
hias pada bahan kayu

4. Mencoba, mengolah, dan 4.1 Menggambar flora, fauna dan benda alam
menyaji dalam ranah konkret |4.2 Menggambar gubahan flora dan fauna serta geometrik
(menggunakan, mengurai, menjadi ragam hias

merangkai, memodifikasi, dan |4.3 Menerapkan ragam hias pada bahan tekstil
membuat) dan ranah abstrak |4.4 Menerapkan ragam hias pada bahan kayu
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

Kurikulum SMP Negeri 2 Galur



Kompetensi Dasar Seni Budaya

Seni Musik / Kelas V11

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan menghayati |1.1 Menerima, menanggapi dan menghargai keragaman
ajaran agama yang dianutnya dan keunikan musik sebagai bentuk rasa syukur
terhadap anugerah Tuhan

2. Menghargai dan menghayati (2.1 Menunjukkan sikap menghargai, jujur,

perilaku jujur, disiplin, disiplin,melalui aktivitas berkesenian
tanggungjawab, peduli 2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, peduli, dan
(toleransi, gotong royong), santun terhadap karya musik, dan penciptanya serta
santun, percaya diri, dalam arangernya

berinteraksi secara efektif 2.3 Menunjukkan sikap percaya diri , motivasi internal,
dengan lingkungan sosial dan kepedulian terhadap lingkungan dalam berkarya seni

alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami teknik vokal dalam bernyanyi lagu secara
(faktual, konseptual, dan unisono
prosedural) berdasarkan rasa |3.2 Memahami teknik vokal dalam bernyanyi lagu
ingin tahunya tentang ilmu secara vokal group
pengetahuan, teknologi, seni, |3.3 Memahami teknik bermain musik sederhana secara
budaya terkait fenomena dan perorangan dan kelompok
kejadian tampak mata 3.4 Memahami teknik bermain musik ansambel

sederhana

4. Mencoba, mengolah, dan 4.1 Menyanyikan lagu secara unisono
menyaji dalam ranah konkret |4.2 Menyanyikan lagu secara vokal group
(menggunakan, mengurai, 4.3 Memainkan instrumen musik sederhana secara
merangkai, memodifikasi, dan perorangan dan kelompok

membuat) dan ranah abstrak 4.4 Memainkan musik ansambel sederhana
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori
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Seni Tari / Kelas VII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

1. Menghargai dan menghayati |1.1 Menerima, menanggapi dan menghargai keragaman

ajaran agama yang dianutnya dan keunikan karya seni tari sebagai bentuk rasa
syukur terhadap anugerah Tuhan

2. Menghargai dan menghayati |2.1 Menunjukkan sikap menghargali,
perilaku jujur, disiplin, jujur,disiplin,melalui aktivitas berkesenian
tanggungjawab, peduli 2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, peduli, dan
(toleransi, gotong royong), santun terhadap karya seni tari dan koreografernya
santun, percaya diri, dalam  |2.3 Menunjukkan sikap percaya diri , motivasi internal,

kepedulian terhadap lingkungan dalam berkarya seni

sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan

3. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami gerak tari berdasarkan unsur ruang waktu
(faktual, konseptual, dan dan tenaga
prosedural) berdasarkan rasa |3.2 Memahami gerak tari berdasarkan ruang waktu dan
ingin tahunya tentang ilmu tenaga sesuai iringan
pengetahuan, teknologi, seni, |3.3 Memahami gerak tari sesuai dengan level dan pola
budaya terkait fenomena dan lantai
kejadian tampak mata 3.4 Memahami gerak tari sesuai level, dan pola lantai

sesuai iringan

4. Mencoba, mengolah, dan 4.1 Melakukan gerak tari berdasarkan unsur ruang
menyaji dalam ranah konkret waktu dan tenaga
(menggunakan, mengurai, 4.2 Memperagakan gerak tari berdasarkan ruang waktu
merangkai, memodifikasi, dan dan tenaga sesuai iringan
membuat) dan ranah abstrak |4.3 Melakukan gerak tari dengan menggunakan level
(menulis, membaca, dan pola lantai
menghitung, menggambar, 4.4 Memperagakan gerak tari berdasarkan level, dan

pola lantai sesuai iringan

Kompetensi Dasar Seni Budaya

Seni Rupa / Kelas VIII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

(toleransi, gotong royong),

1. Menghargai dan menghayati |1.1 Menerima, menanggapi dan menghargai keragaman
ajaran agama yang dianutnya dan keunikan karya seni rupa daerah sebagai bentuk
rasa syukur terhadap anugerah Tuhan
2. Menghargai dan menghayati (2.1 Menunjukkan sikap menghargai, jujur, disiplin,
perilaku jujur, disiplin, melalui aktivitas berkesenian
tanggungjawab, peduli 2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, peduli,

santun terhadap karya seni rupa dan pembuatnya
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

2.3

Menunjukkan sikap percaya diri , motivasi internal ,
kepedulian terhadap lingkungan dalam berkarya seni

3. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

3.4

Memahami konsep dan prosedur menggambar model
pada berbagai bahan dan beragam teknik

Memahami konsep dan prosedur menggambar
illustrasi dengan teknik manual atau digital
Memahami konsep dan prosedur penerapan ragam
hias flora, fauna dan geometrik pada kriya dari bahan
keras dengan berbagai teknik

Memahami konsep dan prosedur penerapan ragam
hias flora, fauna dan geometrik pada kriya tekstil
dengan teknik tapestri

4. Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,

dan mengarang) sesuai dengan

yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

4.1

4.2

4.3

4.4

Menggambar model pada berbagai bahan dan
beragam teknik

Menggambar illustrasi dengan teknik manual atau
digital

Menerapkan ragam hias flora, fauna dan geometrik
pada kriya dari bahan keras dengan berbagai teknik
Menerapkan ragam hias flora, fauna dan geometrik
pada kriya tekstil dengan teknik tapestri

Kompetensi Dasar Seni Budaya

Seni Musik / Kelas VIII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

agama yang dianutnya

1. Menghargai dan menghayati ajaran

1.1 Menerima, menanggapi dan menghargai
keragaman dan keunikan musik daerah sebagai

bentuk rasa syukur terhadap anugerah Tuhan

2. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi,

gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

2.1 Menunjukkan sikap menghargai, jujur, disiplin,
melalui aktivitas berkesenian

Menunjukkan sikap bertanggung jawab, peduli,
santun terhadap karya musik , dan penciptanya
serta arangernya

Menunjukkan sikap percaya diri , motivasi
internal , kepedulian terhadap lingkungan dalam

berkarya seni

2.2

2.3
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1 Memahami teknik dan gaya lagu daerah secara
unisono atau perseorangan

Memahami teknik dan gaya lagu daerah bentuk
vokal group

Memahami teknik dan gaya bermain musik
tradisional sederhana secara perorangan atau
kelompok

Memahami teknik dan gaya bermain musik

ansambel tradisional

3.2

3.3

3.4

. Mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori

4.1 Menyanyikan lagu daerah secara unisono atau
perseorangan

Menyanyikan lagu daerah bentuk vokal group
Memainkan instrumen musik tradisional
sederhana secara perorangan atau kelompok

Memainkan ansambel musik tradisional

4.2
4.3

4.4

Kompetensi Dasar Seni Budaya

Seni Tari / Kelas V111

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

. Menghargai dan menghayati (1.1 Menerima, menanggapi dan menghargai keragaman

ajaran agama yang dianutnya dan keunikan karya seni tari daerah sebagai bentuk
rasa syukur terhadap anugerah Tuhan

. Menghargai dan menghayati 2.1 Menunjukkan sikap menghargai, jujur, disiplin,
perilaku jujur, disiplin, melalui aktivitas berkesenian
tanggungjawab, peduli 2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, peduli,
(toleransi, gotong royong), santun terhadap karya seni tari dan koreograferya
santun, percaya diri, dalam 2.3 Menunjukkan sikap percaya diri , motivasi internal,

berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

kepedulian terhadap lingkungan dalam berkarya seni

. Memahami dan menerapkan (3.1
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin 3.2
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan (3.3
kejadian tampak mata

3.4

Memahami keunikan gerak tari tradisional
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur
pendukung tari

Memahami keunikan peragaan gerak tari tradisional
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur
pendukung tari sesuai iringan

Memahami cara menerapkan pola lantai dan unsur
pendukung gerak tari gaya tradisional pada karya tari
kreasi

Memahami cara menerapkan pola lantai,unsur
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Kompetensi Dasar

pendukung dan iringan gerak tari gaya tradisional
pada karya tari kreasi

. Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

4.1

4.2

4.3

4.4

Merangkai gerak tari tradisional berdasarkan pola
lantai dengan menggunakan unsur pendukung tari
Memperagakan gerak tari tradisional berdasarkan
pola lantai dengan menggunakan unsur pendukung
tari sesuai iringan

Merangkai gerak tari kreasi gaya tradisional
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur
pendukung tari

Memperagakan gerak tari kreasi gaya tradisional
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur
pendukung tari sesuai iringan

Kompetensi Dasar Prakarya
Kerajinan / Kelas: VII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya

11

Menghargai keberagaman produk kerajinan di daerah
setempat sebagai anugerah Tuhan

. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

2.2

2.3

Menghargai rasa ingin tahu dan sikap santun dalam
menggali informasi tentang keberagaman karya
kerajinan daerah setempat sebagai wujud cinta tanah
air dan bangga pada produk Indonesia

Menghayati perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri
dalam merancang dan membuat karya kerajinan.
Menghargai kemauan bertoleransi, disiplin dan
bertanggung jawab dalam penggunaan alat dan bahan,
serta teliti dan rapi saat melakukan berbagai kegiatan
pembuatan karya kerajinan.

. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

3.4

Memahami desain pembuatan dan pengemasan karya
bahan alam berdasarkan konsep dan prosedur
berkarya sesuai wilayah setempat.

Mengidentifikasi proses modifikasi karya kerajinan
dan pengemasan dari bahan alam sesuai wilayah
setempat.

Memahami desain pembuatan dan pengemasan karya
bahan buatan berdasarkan konsep dan prosedur
berkarya sesuai wilayah setempat.

Mengidentifikasi proses modifikasi karya kerajinan
dan pengemasan dari bahan buatan sesuai wilayah
setempat.

. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak

4.1

4.2

Mencoba membuat karya kerajinan dan pengemasan
dari bahan alam sesuai desain dan bahan alam yang

ada di wilayah setempat

Memodifikasi karya kerajinan dan pengemasan dari

bahan alam sesuai hasil identifikasi di wilayah
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(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

4.3

4.4

setempat

Mencoba membuat karya kerajinan dan pengemasan
dari bahan buatan sesuai desain dan bahan buatan
yang ada di wilayah setempat

Memodifikasi karya kerajinan dan pengemasan dari
bahan buatan sesuai hasil identifikasi di wilayah
setempat

Kompetensi Dasar Prakarya
Kerajinan / Kelas V111

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya

11

Menghargai keberagaman produk kerajinan di daerah
setempat dan nusantara sebagai anugerah Tuhan

. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

2.2

2.3

Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap santun dan
memiliki motivasi internal dalam menggali informasi
tentang keberagaman karya kerajinan daerah setempat
sebagai wujud cinta tanah air dan bangga pada produk
Indonesia

Menghargai perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri
dalam merancang dan membuat karya kerajinan
Menunjukkan kemauan bertoleransi, gotong royong,
disiplin dan bertanggung jawab dalam penggunaan
alat dan bahan, serta teliti dan rapi saat melakukan
berbagai kegiatan membuat karya kerajinan dengan
memperhatikan estetika produk akhir.

. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

3.4

Memahami desain dan pengemasan karya kerajinan
dari bahan limbah organik lunak atau keras
berdasarkan konsep dan prosedur sesuai wilayah
setempat

Mendeskripsikan proses modifikasi jenis bahan
limbah organik lunak atau keras dan pengemasan
berdasarkan proses berkarya sesuai wilayah setempat
Memahami desain kerajinan dari bahan limbah
anorganik lunak atau keras berdasarkan konsep dan
prosedur sesuai wilayah setempat

Mendeskripsikan proses modifikasi jenis bahan
limbah anorganik lunak atau keras dan pengemasan
berdasarkan proses berkarya sesuai wilayah setempat

. Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan

4.1

4.2

4.3

Membuat karya kerajinan dan pengemasan dari bahan
limbah organik lunak atau keras berdasarkan desain
sesuai wilayah setempat

Memodifikasi kerajinan dan pengemasan dari
berbagai bahan limbah organik lunak atau keras
berdasarkan hasil deskripsi karya sesuai wilayah
setempat

Membuat karya kerajinan dan pengemasan dari bahan
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

4.4

limbah anorganik lunak atau keras berdasarkan desain
sesuai wilayah setempat

Memodifikasi kerajinan dan pengemasan dari
berbagai bahan limbah anorganik lunak atau keras
berdasarkan hasil deskripsi karya sesuai wilayah
setempat

Kompetensi Dasar Prakarya
Kelas VII / Pengolahan

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya

11

Menghargai keberagaman produk pengolahan di
daerah setempat sebagai anugerah Tuhan

2. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

2.2

2.3

Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap santun dalam
menggali informasi tentang keberagaman produk
pengolahan daerah setempat sebagai wujud cinta
tanah air dan bangga pada produk Indonesia
Menghayati perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri
dalam merancang dan membuat produk pengolahan
Menunjukkan kemauan bertoleransi, disiplin dan
bertanggung jawab dalam penggunaan alat dan bahan,
serta teliti dan rapi saat melakukan berbagai kegiatan
pembuatan produk pengolahan

3. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

3.4

Memahami rancangan pembuatan, penyajian dan
pengemasan aneka olahan pangan buah dan sayuran
menjadi minuman segar berdasarkan konsep dan
prosedur berkarya sesuai wilayah setempat.
Memahami manfaat dan proses pembuatan, penyajian
dan pengemasan aneka olahan pangan buah dan
sayuran menjadi minuman kesehatan yang ada di
wilayah setempat.

Memahami rancangan pembuatan, penyajian dan
pengemasan aneka olahan pangan buah dan sayuran
menjadi makanan cepat saji yang sehat berdasarkan
konsep dan prosedur berkarya sesuai wilayah
setempat.

Memahami manfaat dan proses olahan non pangan
dari hasil samping bahan pangan nabati menjadi
bahan dasar kerajinan

4. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,

4.1

4.2

4.3

Mencoba membuat olahan pangan buah dan sayuran
menjadi minuman segar sesuai rancangan dan bahan
yang ada di wilayah setempat

Mencoba membuat olahan pangan buah dan sayuran
menjadi minuman kesehatan sesuai hasil analisis dan
bahan yang ada di wilayah setempat

Mencoba membuat olahan pangan buah dan sayuran
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori

4.4

menjadi makanan cepat saji yang sehat sesuai
rancangan dan bahan yang ada di wilayah setempat
Mencoba membuat olahan non pangan dari hasil
samping bahan pangan nabati menjadi bahan dasar
kerajinan

Kompetensi Dasar Prakarya
Kelas VII1 / Pengolahan

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya

11

Menghargai keberagaman produk pengolahan di
daerah setempat dan nusantara sebagai anugerah
Tuhan

. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap santun dan
memiliki motivasi internal dalam menggali informasi
tentang keberagaman produk pengolahan daerah
setempat sebagai wujud cinta tanah air dan bangga
pada produk Indonesia

Menghayati perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri
dalam merancang dan membuat produk pengolahan
Menunjukkan kemauan bertoleransi, gotong royong,
disiplin dan bertanggung jawab dalam penggunaan
alat dan bahan, serta teliti dan rapi saat melakukan
berbagai kegiatan membuat produk pengolahan
dengan memperhatikan estetika produk akhir

. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

3.4

Memahami rancangan pembuatan, penyajian dan
pengemasan olahan bahan pangan seralia dan umbi
menjadi makanan berdasarkan konsep dan prosedur
berkarya sesuai wilayah setempat.

Memahami manfaat dan proses pembuatan, penyajian
dan pengemasan olahan bahan pangan seralia dan
umbi menjadi bahan pangan setengah jadi yang ada di
wilayah setempat.

Memahami rancangan pembuatan, penyajian dan
pengemasan olahan bahan pangan setengah jadi dari
bahan seralia dan umbi menjadi makanan

berdasarkan konsep dan prosedur berkarya sesuai
wilayah setempat.

Memahami manfaat dan proses olahan dari hasil
samping seralia dan umbi menjadi produk non pangan
sesuai wilayah setempat

. Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak

4.1

4.2

Membuat olahan bahan pangan seralia dan umbi
menjadi makanan sesuai rancangan dan bahan yang
ada di wilayah setempat

Membuat olahan bahan pangan seralia dan umbi
menjadi bahan pangan setengah jadi sesuai hasil
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

4.3

4.4

analisis dan bahan yang ada di wilayah setempat
Membuat olahan bahan pangan setengah jadi dari
bahan seralia dan umbi menjadi makanan sesuai
rancangan dan bahan yang ada di wilayah setempat
Membuat olahan dari hasil samping seralia dan umbi
menjadi produk non pangan sesuai wilayah setempat
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STRUKTUR KURIKULUM
SMP NEGERI 2 GALUR KELAS VII

Mata Pelajaran

Alokasi Waktu Per Minggu

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu

VI VIHI IX
Kelompok A
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 - -
2. PendidikanPancasila dan 3 ) )
Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia 6 - -
4. Matematika 5 - -
5. 1lmu Pengetahuan Alam 5 - -
6. llmu Pengetahuan Sosial 4 - -
7. Bahasa Inggris 4 - -
Kelompok B
1. Seni Budaya 3 - -
2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 3 ) )
Kesehatan
3. Prakarya 2 - -
Kelompok C
1. BahasaJawa 2 - -
40 - -
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BAB IV
PENGATURAN BEBAN BELAJAR
Beban belajar satuan pendidikan SMP Negeri 2 Galur dilaksanakan dengan
menggunakan sistem paket. Sistem Paket adalah sistem penyelengaraan program
pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program
pembelajaran dan belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan
struktur kurikulum SMP Negeri 2 Galur. Beban belajar setiap mata pelajaran
dinyatakan dalam satuan jam pelajaran. Beban belajar dirumuskan dalam bentuk
satuan waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program
pembelajaran melalui tatap muka, penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri
tidak terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk mencapai kompetensi inti Lulusan

dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik.

Penyelesaian program pendidikan dengan menggunakan sistem paket adalah tiga

tahun.

a. Pembelajaran Tatap Muka
Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar tatap muka per
jam pembelajaran berlangsung selama 40 menit. Beban belajar tatap muka per
minggu di SMP Negeri 2 Galur adalah 40 jam ditambah pengembangan diri

yang ekuivalen 2 jam pelajaran.

b. Penugasan Terstruktur
Kegiatan terstruktur merupakan kegiatan penugasan yang waktu
penyelesaiannya ditentukan oleh guru. Misalnya, tugas dikumpulkan pada
minggu berikutnya. Penugasan terstruktur ini dimaksudkan untuk mencapai
kompetensi peserta didik pada kompetensi dasar tertentu. Alokasi waktu

pemberiannya maksimum 25% dari seluruh alokasi waktu yang tersedia.
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c. Kegiatan Mandiri
Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan penugasan yang batas
pengumpulannya tidak ditentukan oleh guru dan siswa dengan batas
maksimum. Misalnya tugas dikumpulkan paling lambat satu minggu sebelum
akhir semester atau sebelum ujian. Kegiatan mandiri ini dimaksudkan untuk
pendalaman materi pada kompetensi dasar tertentu. Alokasi waktu untuk

kegiatan mandiri ini maksimum 25% dari alokasi waktu yang tersedia

d. Beban Belajar Tambahan

Beban belajar tambahan adalah jumlah jam tambahan yang merupakan muatan
kurikulum pada tingkat daerah. Beban belajar tambahan pada Kurikulum SMP
Negeri 2 Galur ini adalah mata pelajaran Bahasa Jawa yang merupakan
muatan lokal wajib bagi Sekolah Menengah di seluruh wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta (Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 64/KEP/2013 tertanggal 05 Desember 2013 tentang Mata Pelajaran
Bahasa Jawa Sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah/ Madrasah).

e. Ketuntasan Belajar
Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum 2013 adalah menggunakan acuan
kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan kelulusan
peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai

ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam satu kompetensi dasar

berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masig indikator 100%.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar (KKB) yang
ditentukan SMP Negeri 2 Galur untuk kelompok mata pelajaran selain ilmu

pengetahuan dan teknologi merupakan nilai batas ambang kompetensi.

SMP Negeri 2 Galur menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan
mempertimbangkan kompleksitas SK dan KD tingkat kemampuan rata-rata peserta
didik serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan
pembelajaran. Sumber daya pendukung antara lain kompetensi guru dan ketersediaan

buku /media pembelajaran
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SMP Negeri 2 Galur diharapkan meningkatkan kriteria ketuntasan belajar secara terus

menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal

Dengan demikian SMP Negeri 2 Galur menetapkan Standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) di awal tahun pelajaran yang sudah diperhitungkan dan melalui
MGMP Sekolah.

Tabel berikut ini menunjukkan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang

menjadi target pencapaian kompetensi di SMP Negeri 2 Galur.

KKM
No Mata Pelajaran VIl VI IX
1 | Pendidikan Agama 75 75 75
2 | Pendidikan Kewarganegaraan 75 75 75
3 | Bahasa Indonesia 75 75 76
4 | Bahasa Inggris 75 75 75
5 | Matematika 75 75 75
6 | IPA 75 75 75
7 | IPS 75 75 75
7 | Bahasa Inggris 75 75 75
9 | Seni Budaya 75 75 75
10 | TIK/Keterampilan 75 75 76
11 | Bahasa Jawa 75 75 75
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f. Penilaian, Kenaikan Kelas dan Kelulusan
1. Penilaian
1.1 Aspek dan Bentuk Penilaian

Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik yang mencakup :
penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian sekolah,
dan ujian nasional.

Penilaian dalam Kurikulum 2013 dilaksanakan pada tiga aspek, yaitu
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian tiga aspek ini
dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan
posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan.
Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi
matapelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses.

a. Penilaian Sikap

Penilaian aspek sikap dilaksanakan melalui observasi guru, penilaian diri,
dan penilaian antarteman ((peer evaluation)) dan jurnal. Sikap yang dinilai
antara lain: tanggung jawab, percaya diri, relijius, jujur, disiplin, toleransi,
gotong royong, dan santun. Instrumen yang digunakan untuk observasi,
penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala
penilaian (rating scale) yang disertai rubrik,sedangkan pada jurnal berupa
catatan pendidik.

1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang
berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.

2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam
konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa

lembar penilaian diri.
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3) Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara
meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian
kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian
antarpeserta didik.

4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan

peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.

b. Penilaian Pengetahuan

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan

penugasan dengan instrumen sebagai berikut:

1) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian,jawaban singkat,
benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi
pedoman penskoran.

2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.

3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik

tugas.

Penilaian aspek pengetahuan yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Galur
adalah ulangan harian, penugasan, ulangan tengah semester, ulangan akhir
semester, ulangan kenaikan kelas, ujian sekolah, dan ujian nasional.
Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran,
untuk memantau kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan
menentukan keberhasilan belajar peserta didik.

Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan
satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih.

Penugasan adalah kegiatan kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan
satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih berupa penugasan mandiri
terstruktur dan tidak tersruktur.
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Ulangan tengah semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah
melaksanakan 8 — 9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan
meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan seluruh KD pada
periode tersebut.

Ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester.
Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan

semua KD pada semester tersebut.

Ulangan kenaikan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik di
akhir semester genap untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik di akhir semester genap pada satuan pendidikan yang menggunakan
sistem paket. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang
merepresentasikan KD pada semester tersebut.

Ujian sekolah adalah kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi peserta
didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk memperoleh
pengakuan atas prestasi belajar dan merupakan salah satu persyaratan
kelulusan dari satuan pendidikan. Mata pelajaran yang diujikan adalah
mata pelajaran kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
yang tidak diujikan dalam ujian nasional dan aspek kognitif dan/atau
psikomotorik kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia serta
kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian sesuai dengan
aturan yang diatur dalam POS Ujian Sekolah/Madrasah.

Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN adalah kegiatan pengukuran
pencapaian kompetensi peserta didik pada beberapa mata pelajaran
tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam rangka menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan.

Adapun aspek penilaian dan kriteria pengolahan nilai untuk masing-

masing mata pelajaran ditetapkan sebagai berikut.
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c. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu

penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu

kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian
portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala
penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik.

1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan
tuntutan kompetensi.

2) Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis
maupun lisan dalam waktu tertentu.

3) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara
menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu
yang bersifat  reflektif-integratif ~ untuk  mengetahui  minat,
perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun
waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang
mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya.
Instrumen penilaian harus memenuhi persyaratan:

1) substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai;

2) konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk
instrumen yang digunakan; dan

3) penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai

dengan tingkat perkembangan peserta didik.

1.2 Mekanisme dan Prosedur Penilaian
1. Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan, Pemerintah
dan/atau lembaga mandiri.
2. Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian otentik,
penilaian diri, observasi guru, penilaian antarteman, penilaian
projek, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir

semester, ujian sekolah, dan ujian nasional.
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Kurikulum SMP Negeri 2 Galur

a. Penilaian otentik dilakukan oleh guru secara berkelanjutan.

b. Penilaian diri dilakukan oleh peserta didik untuk tiap kali
sebelum ulangan harian.

c. Penilaian proyek dilakukan oleh pendidik untuk tiap akhir bab
atau tema pelajaran.

d. Ulangan harian dilakukan oleh pendidik terintegrasi dengan
proses pembelajaran dalam bentuk ulangan atau penugasan.

e. Ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester, dilakukan
oleh pendidik di bawah koordinasi satuan pendidikan.

f. Ujian sekolah dilakukan oleh satuan pendidikan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan Ujian Nasional dilakukan oleh
Pemerintah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Perencanaan ulangan harian dan pemberian proyek oleh pendidik

sesuai dengan silabus dan dijabarkan dalam rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP).

Kegiatan ujian sekolah/madrasah dilakukan dengan langkah-

langkah:

a. menyusun Kisi-kisi ujian;

b. mengembangkan (menulis, menelaah, dan merevisi) instrumen;

o

melaksanakan ujian;

o

mengolah (menyekor dan menilai) dan menentukan kelulusan
peserta didik; dan

e. melaporkan dan memanfaatkan hasil penilaian.

Ujian nasional dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang diatur
dalam Prosedur Operasi Standar (POS).

Hasil ulangan harian diinformasikan kepada peserta didik sebelum
diadakan ulangan harian berikutnya. Peserta didik yang belum
mencapai KKM harus mengikuti pembelajaran remedial dan yang
sudah mencapai KKM mengikuti program pengayaan.

Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan dilaporkan
dalam bentuk nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi kepada

orangtua dan pemerintah.



1.3 Ketentuan Pengolahan Nilai
Nilai yang tercantum dalam buku rapor pada aspek sikap diperoleh dari 2
kali nilai observasi, ditambah nilai penilaian diri, ditambah nilai penilaian

antarteman ditambabh nilai jurnal guru dibagi lima.

NRS =2 NO + NPD + NPAT + NJG

5
Keterangan:
NRS : Nilai Rapor Sikap
NO : Nilai Observasi
NPD - Nilai Penilaian Diri
NPAT  : Nilai Penilaian Antar Teman
NJG : Nilai Jurnal Guru

Nilai rapor pengetahuan diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian
ditambah rata-rata nilai tugas sebagai nilai harian, nilai harian dikali 2

ditambah dengan nilai UTS dan nilai Semester dibagi empat.

NRP = 2NH + NUTS + NUAS/ UKK

4
Keterangan:
NRP : Nilai Rapor Pengetahuan
NH - Nilai Harian

NUTS  : Nilai Ulangan Tengah Semester
NUAS/NUKK: Nilai Ulangan Akhir Semester /Ulangan Kenaikan Kelas
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Sedangkan untuk nilai rapor untuk aspek keterampilan merupakan hasil
penghitungan dari dua kali nilai praktik ditambah nilai portofolio ditambah

nilai proyek dibagi 4.

NRK =2 NPr + NPo + NPy

4
Keterangan :

NRK : Nilai Rapor Keterampilan
NPr - Nilai Praktik

NPo : Nilai Portofolio

NPy : Nilai Proyek

2. Kiriteria Kenaikan Kelas

Kenaikan Kkelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun pelajaran.
Kriteria kenaikan kelas SMP Negeri 2 Galur diatur sebagai berikut :

a) Peserta didik harus menyelesaikan seluruh program pembelajaran di
kelas yang bersangkutan.

b) Mencapai tingkat kompetensi yang dipersyaratkan minimal sama
dengan KKM.

¢) Mencapai nilai sikap untuk semua mata pelajaran minimal baik.

d) Tidak memiliki maksimal empat mata pelajaran yang masing-masing
nilai kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilannya di
bawah KKM.

e) Ketidakhadiran siswa tanpa keterangan maksimal 10 % dari jumlah hari
efektif.

f) Memiliki nilai ekstra pramuka minimal memuaskan.

g) Berdasarkan hasil rapat Pleno dewan guru.
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3. Kelulusan

Kriteria kelulusan SMP Negeri 2 Galur mengacu pada aturan pemerintah.

Sesuai dengan ketentuan PP 19/2005 Pasal 72 Ayat (1), peserta didik

dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan

menengah setelah:

a) menyelesaikan seluruh program pembelajaran;

b) memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh
mata pelajaran ;

c) lulus ujian sekolah;

d) lulus ujian nasional.

e) Kriteria kelulusan untuk ujian sekolah dan ujian nasional mengikuti

ketentuan pemerintah.

g. Pendidikan Kecakapan Hidup
SMP Negeri 2 Galur menerapkan pendidikan kecakapan hidup (yang mencakup
kecakapan pribadi, kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan
vokasional) secara terpadu dan merupakan bagian integral dari pendidikan semua
mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri. Metode yang dilaksanakan
banyak menggunakan metode diskusi, pengamatan, penyelesaian masalah,
simulasi, dan metode-metode lain yang memungkinkan siswa dapat
mengaktualisasikan dirinya secara maksimal dan dapat melatih mereka terutama
pada berfikir kritis, bekerja sama dengan orang lain, mengolah informasi dan
mengambil keputusan, memecahkan masalah secara kreatif dan inovatif. Kegiatan
muatan lokal dan pengembangan diri juga dimaksudkan untuk mengintegrasikan
pendidikan kecakapan hidup, terutama pada kecakapan vocasional, dalam

pendidikan yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Galur.
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h. Keunggulan Lokal dan Global
Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global adalah pendidikan yang
memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing global dalam aspek
ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, dan lain-
lain, yang semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi peserta didik.
Melalui analisis potensi dan kebutuhan daerah, serta analisis potensi sekolah yang
meliputi Sumber Daya Manusia dan sarana prasarana, SMP Negeri 2 Galur
menetapkan pendidikan teknologi informatika dan kelas olagraga sebagai
keunggulan lokal sekaligus keunggulan global. Pendidikan berbasis keunggulan
lokal dan global ini diberikan terintegrasi dalam semua mata pelajaran (untuk
teknologi informatika) dan kelas olahraga diberikan pada sore hari setelah kegiatan
pembelajaran ( Khusus kelas VII A, VIII A, dan IX A)
Penerapan pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global untuk teknologi
informatika masuk dalam pelajaran keterampilan TIK PTD (Teknologi Informasi
dan Komunikasi Pendidikan Teknologi Dasar) serta berupa perencanaan
pembelajaran yang dituangkan oleh semua guru SMP Negeri 2 Galur melalui
penyusunan silabus dan rencana  pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
memanfaatkan bahan-bahan dari internet, serta bahan ajar berbasis teknologi
informasi dan komunikasi yang dikembangkan oleh guru-guru SMP Negeri 2
Galur.
i. Pendidikan Karakter
Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Galur dilakukan secara terpadu melalui 3
(tiga) jalur, yaitu: Integrasi melalui Mata Pelajaran, Integrasi melalui Muatan Lokal, dan

Pengembangan Diri.
i.1 Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran

Pendidikan karakter secara terintegrasi di dalam mata pelajaran adalah pengenalan nilai —
nilai, diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai — nilai, dan penginternalisasian nilai —
nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari — hari melalui proses pembelajaran, baik yang
berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya
kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi
(materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal,

menyadari/peduli, dan menginternalisasikan nilai — nilai dan menjadikannya perilaku. Nilai
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nilai sudah mulai terintegrasi pada semua mata pelajaran terutama pengembangan nilai

peduli lingkungan, sehat, religi, dan disiplin.

9.2 Pengintegrasian dalam Muatan Lokal

Nilai-nilai dijabarkan pada mata pelajaran termasuk mata pelajaran muatan lokal. Untuk
mata pelajaran Muatan Lokal yang dipilih di SMP Negeri 2 Galur adalah Bahasa Jawa sebagai
Muatan Lokal wajib dan sudah mengintegrasikan nilai-nilai PBKB terutama pada nilai peduli
Lingkungan, sehat, religi, dan disiplin. Nilai-nilai tersebut dituangkan ke dalam indicator dan

kegiatan pembelajaran pada silabus dan RPP.

9.3 Pengintegrasian Melalui Kegiatan Pengembangan Diri

Kegiatan Pengembangan Diri yang dilakukan di SMPN Negeri 2 Galur sebagai berikut.

Jenias Pengembangan Diri Nilai yang ditanamkan Kegiatan
A. Bimbingan Konseling (BK) Kemandirian e Pembentukan
karakter atau
® Percaya diri kepribadian
® Kerjasama e Pemberian motivasi
e Demokratis e Bimbingan karakter

e Peduli sosial
e Komunikatif

e Jujur
B. Kegiatan Ekstrakurikuler e Demokratis Latihan terprogram
1. Kepramukaan e Disiplin (kepemimpinan,
® Kerjasama penegakan disiplin dan
e Rasa Kebangsaan tata tertib

e Toleransi

e Peduli sosial dan
lingkungan

e Cinta damai

e Kerja keras

berorganisasi)

2. Olahraga e Sportifitas e Melalui latihan
e Menghargai prestasi rutin (antara lain:
e Kerja keras bola voli, basket,
e Kerjasama tennis meja,
e Disiplin badminton,
o Jujur pencak silat,
outbond)
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e Perlombaan
olahraga
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BAB IV

KALENDER PENDIDIKAN

Kurikulum SMP Negeri 2 Galur diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan pada setiap

tahun ajaran. Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta

didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar

dan hari libur. Kalender Pendidikan SMP Negeri 2 Galur disusun berdasarkan Peraturan Kepala Dinas

Kabupaten Kulon Progo tentang Kalender Pendidikan .

A. Alokasi waktu

1.

Awal tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 2
Galur, dalam hal ini sekolah menyesuaikan dengan kalender tahun berjalan.

Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran. Waktu pembelajaran
efektif adalah jumlah jam, pembelajaran setiap minggu meliputi jumlah jam pembelajaran
untuk seluruh mata pelajaran termasuk di dalamnya pelajaran muatan lokal.

Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan belajar, baik itu
libur semester, libur akhir tahun, libur keagamaan, libur umum, termasuk libur hari besar
nasional dan libur khusus.

Alokasi waktu minggu efektif belajar, waktu libur dan kegiatn lainnya sebagai berikut.

No

Kegiatan Alokasi waktu Keterangan

Minggu efektif 37 Minggu Digunakan untuk pembelajaran

efektif pada satuan pendidikan

Semesteran Maksimum 2 minggu Satu minggu setiap semester
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3 Libur akhir tahun pelajaran

Maksimum 3 minggu

Dipersiapkan  untuk kegiatan

administrasi awal tahun pelajaran

4 Libur keagamaan

Maksimun 2 minggu

Diatur sendiri tanpa mengurangi

jam efektif

5 Libur nasional

Maksimum 1 minggu

Disesuaikan dengan peraturan

pemerintah

6 Libur khusus

Maksimum 1 minggu

Disesuaikan dengan kalender

pendidikan

B. Penetapan Kalender Pendidikan

1) Awal tahun pelajaran adalah bulan Juli setiap tahun dan berakhir pada bulan Juni tahun

berikutnya

2) Hari libur sekolah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional dan

Meneteri Agama dalam hal terkait dengan kegiatan hari raya keagamaan

3) Pemerintah provinsi, kabupaten, kota dapat menetapkan hari libur serentak sesuai dengan

kalender pendidikan

4) Kalender pendidikan untuk setiap satuan pendidikan disusun oleh masing-masing satuan

pendidikan berdasarkan alokasi waktu dengan memperhatikan ketentuan dari pemerintah

daerah / Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.
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BAB V

PEDOMAN UMUM PENGEMBANGAN SILABUS DAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. Silabus
1. Pengertian Silabus
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

2. Landasan Pengembangan Silabus
a. Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, yang memuat SK dan KD
dari srtiap mata peajaran.
b. Permendiknas No 23 tahun 2006 tentang Standar Kometensi Lulusan.

c. Permendiknas No 41 tahun 2007 tentang Standar Proses

3. Prinsip-Prinsip Pengembangan Silabus
Prinsip-prinsip dalam pengembangan silabus adalah sebagai berikut:

a. llmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

b. Relevan
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi dalam
silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial,
emosional, dan spritual peserta didik.

c. Sistematis
Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam

mencapai kompetensi.
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d. Konsisten
Adanya hubungan yang konsisten ( Ajek / taat asas / terstruktur dan sistematis )
antara kompetensi dasar, indikator, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian.

e. Memadai
Cakupan indikator, materi pembelajaran kegiatan pembelajaran, sumber
belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi
dasar.

f. Aktual dan Kontekstual
Cakupan indikator, materi pembelajaran kegiatan pembelajaran, sumber belajar,
dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni
mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.

g. Fleksibel
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman peserta
didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan
kebutuhan masyarakat.

h. Menyeluruh
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif,

psikomotor).

4. Komponen Silabus

Silabus merupakan salah satu bentuk penjabaran kurikulum. Produk
pengembangan kurikulum ini memuat pokok-pokok pikiran yang memberikan
rambu-rambu dalam menjawab tiga pertanyaan mendasar dalam pembelajaran,
yakni (1) kompetensi apa yang hendak dikuasai peserta didik, (2) bagaimana
memfasilitasi peserta didik untuk menguasai kompetensi itu, dan (3) bagaimana
mengetahui tingkat pencapaian kompetensi oleh peserta didik. Dari sini jelas
bahwa silabus memuat pokok-pokok kompetensi dan materi, pokok-pokok
strategi pembelajaran dan pokok-pokok penilaian.

Pertanyaan mengenai kompetensi yang hendaknya dikuasai peserta didik dapat
terjawab dengan menampilkan secara sistematis, mulai dari SK, KD dan indikator
pencapaian kompetensi serta hasil identifikasi materi pembelajaran yang

digunakan. Pertanyaan mengenai bagaimana memfasilitasi peserta didik agar
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mencapai kompetensi, dijabarkan dengan mengungkapkan strategi, pendekatan
dan metode yang akan dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Pertanyaan
mengenai bagaimana mengetahui ketercaiapan kompetensi dapat dijawab dengan
menjabarkan teknik dan instrumen penilaian. Di samping itu, perlu pila
diidentifikasi ketersediaan sumber belajar sebagai pendukung pencapaian
kompetensi.

Berikut disajikan ikhtisar tentang komponen pokok dari silabus yang lazim

digunakan:

a. Komponen yang berkaitan dengan kompetensi yang hendak dikuasai, meliputi :
1. Standar Kompetensi
2.  Kompetensi Dasar
3. Indikator
4. Materi Pembelajaran

b. Komponen yang berkaitan dengan cara menguasai kompetensi, = memuat
pokok- pokok kegiatan dalam pembelajaran, meliputi; tatap muka PTT
( Penugasan Tidak Terstruktur ) dan PMTT ( Penugasan  Mandiri Tidak
Terstruktur )

c. Komponen yang berkaitan dengan cara mengetahui pencapaian kompetensi,
mencakup:
1. Teknik Penilaian :
« Jenis Penilaian
« Bentuk Penilaian
2. Instumen Penilaian
d. Komponen Pendukung, terdiri dari :
1. Alokasi waktu
2. Sumber belajar
5. Langkah Pengembangan Silabus

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan silabus adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran sebagaimana
tercantum pada Standar Isi, dengan memperhatikan hal-hal berikut:

1) urutan berdasarkan hierarhi konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat kesulitan

materi, tidak harus selalu sesuai dengan urutan yang ada di Sl;
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2) Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata
pelajaran;
3) Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar antar mata
pelajaran.
b. Mengidentifikasi Materi Pembelajaran
Mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang pencapaian kompetensi
dasar dengan mempertimbangkan:
1) potensi peserta didik;
2) relevansi dengan karakteristik daerah,
3) tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spritual peserta
didik;
4) kebermanfaatan bagi peserta didik;
5) struktur keilmuan;
6) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran;
7) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan; dan
8) alokasi waktu.
3. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian
kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui
penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta
didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta
didik.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran adalah sebagai berikut.

a. Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada para pendidik,
khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara profesional.
b.Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh

peserta didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar.
c.Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan hierarki konsep

materi pembelajaran.
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d.Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal mengandung dua unsur
yang mencerminkan pengelolaan pengalaman belajar peserta didik, yaitu kegiatan
peserta didik dan materi.

4. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh
perubahan perilaku yang dapat diukur mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, mata
pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja
operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai
dasar untuk menyusun alat penilaian.

Kata kerja operasional (KKO) Indikator dimulai dari tingkatan berpikir mudah
ke sukar, sederhana ke kompleks, dekat ke jauh, dan dari konkrit ke abstrak (bukan
sebaliknya).

Kata kerja operasional pada KD benar-benar terwakili dan teruji akurasinya
pada deskripsi yang ada di kata kerja operasional indikator.

5. Penentuan Jenis Penilaian

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan
indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk
tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya
berupa tugas, proyek dan/atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri.

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis,
dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan
secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna
dalam pengambilan keputusan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian.

a. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi.

b. Penilaian menggunakan acuan Kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan untuk menentukan
posisi seseorang terhadap kelompoknya.

c. Sistem vyang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan.
Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis
untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki dan yang belum, serta

untuk mengetahui kesulitan siswa.
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d. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa
perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remedi bagi peserta didik yang
pencapaian kompetensinya di bawah kriteria ketuntasan, dan program pengayaan
bagi peserta didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan.

e. Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh
dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran menggunakan pendekatan
tugas observasi lapangan maka evaluasi harus diberikan baik pada proses misalnya
teknik wawancara, maupun produk berupa hasil melakukan observasi lapangan.

6. Menentukan Alokasi Waktu

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada jumlah
minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu dengan
mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan,
dan tingkat kepentingan kompetensi dasar. Alokasi waktu yang dicantumkan dalam
silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai kompetensi dasar yang
dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam.

7. Menentukan Sumber Belajar

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, nara sumber, serta
lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya.

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar serta materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi.

B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
1. Pengertian RPP
Berdasarkan PP 19 Tahun 2005 Pasal 20 dinyatakan bahwa:
”Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi

ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”.

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
dijelaskan bahwa RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar
peserta didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
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peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi

prakarsa, Kkreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
2. Landasan Pengembangan RPP

a. PP 19 Tahun 2005 Pasal 20 dinyatakan bahwa:

”Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi
ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”.

b. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses dijelaskan bahwa
RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
dalam upaya mencapai KD.

c. PP nomor 19 tahun 2005 vyang berkaitan dengan standar proses
mengisyaratkan bahwa guru diharapkan dapat mengembangkan perencanaan
pembelajaran, yang kemudian dipertegas melalui Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar
Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran
yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

3. Prinsip-Prinsip Pengembangan RPP

a. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan
awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi,
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan
belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta
didik.

b. Mendorong partisipasi aktif peserta didik
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk
mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan
semangat belajar.

c. Mengembangkan budaya membaca dan menulis
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai

bentuk tulisan.
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d. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan,
pengayaan, dan remedi.

e. Keterkaitan dan keterpaduan
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara
SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman
belajar. RPP  disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik,

keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

f. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan
komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan

kondisi.
4, Komponen RPP

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.

Komponen RPP adalah:

a. Identitas Mata Pelajaran, meliputi:
1) satuan pendidikan,
2) kelas,
3) semester,
4) program studi,
5) mata pelajaran atau tema pelajaran,
6) jumlah pertemuan.
b. Standar Kompetensi
SK' merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata

pelajaran.
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c. Kompetensi Dasar,
KD adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam
mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi

dalam suatu pelajaran.

d. Indikator Pencapaian Kompetensi,
Indikator Pencapaian Kompetensi adalah perilaku yang dapat  diukur
dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian
kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

e. Tujuan Pembelajaran,
Tujuan Pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.

f. Materi Ajar,
Materi Ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator

pencapaian kompetensi.

g. Alokasi Waktu,
Alokasi Waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD

dan beban belajar.

h. Metode Pembelajaran,
Metode Pembeajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta
karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai

pada setiap mata pelajaran.

i. Kegiatan Pembelajaran :
1).Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan
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pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi

dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

2). Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD.
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenang-
kan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan

sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

3).Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau

simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindaklanjut.

j. Penilaian Hasil Belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan
dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar
Penilaian.

k. Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator

pencapaian kompetensi.
5. Langkah Pengembangan RPP

Langkah-langkah minimal dari penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dimulai dari  mencantumkan Identitas RPP, Tujuan
Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Langkah-langkah
Kegiatan pembelajaran, Sumber Belajar, dan Penilaian. Setiap komponen
mempunyai arah pengembangan masing-masing, namun semua merupakan suatu

kesatuan.
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Penjelasan tiap-tiap komponen adalah sebagai berikut.
a. Mencantumkan Identitas

Terdiri dari: Nama sekolah, Mata Pelajaran, Kelas, Semester, Standar

Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan Alokasi Waktu.

Hal yang perlu diperhatikan adalah :

1) RPP boleh disusun untuk satu Kompetensi Dasar.
2) Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator dikutip dari silabus.
(Standar kompetensi — Kompetensi Dasar — Indikator adalah suatu alur pikir
yang saling terkait tidak dapat dipisahkan)
3) Indikator merupakan:
e ciri perilaku (bukti terukur) yang dapat memberikan gambaran bahwa
peserta didik telah mencapai kompetensi dasar
e penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan
perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.
e dikembangkan sesuai dengan Karakteristik peserta didik, satuan
pendidikan, dan potensi daerah.
e rumusannya menggunakan kerja operasional yang terukur dan/atau dapat
diobservasi.
¢ digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian.
Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi dasar, dinyatakan dalam
jam pelajaran dan banyaknya pertemuan (contoh: 2 x 40 menit). Karena itu, waktu untuk
mencapai suatu kompetensi dasar dapat diperhitungkan dalam satu atau beberapa kali
pertemuan bergantung pada kompetensi dasarnya.
b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Output (hasil langsung) dari satu paket kegiatan pembelajaran.
Misalnya:

Kegiatan pembelajaran: ”Mendapat informasi tentang sistem peredaran darah

pada manusia”.
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Tujuan pembelajaran, boleh salah satu atau keseluruhan tujuan pembelajaran,
misalnya peserta didik dapat:

1) mendeskripsikan mekanisme peredaran darah pada manusia.

2) menyebutkan bagian-bagian jantung.

3) merespon dengan baik pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh teman-
teman sekelasnya.

4) mengulang kembali informasi tentang peredaran darah yang telah

disampaikan oleh guru.

Bila pembelajaran dilakukan lebih dari 1 (satu) pertemuan, ada baiknya
tujuan pembelajaran juga dibedakan menurut waktu  pertemuan, sehingga tiap

pertemuan dapat memberikan hasil.
c. Menetukan Materi Pembelajaran

Untuk memudahkan penetapan materi pembelajaran, dapat diacu dari
indikator.

Contoh:
Indikator: Peserta didik dapat menyebutkan ciri-ciri kehidupan.
Materi pembelajaran: Ciri-Ciri Kehidupan

Nutrisi, bergerak, bereproduksi, transportasi, regulasi, iritabilitas, bernapas,
dan ekskresi.

d. Menentukan Metode Pembelajaran

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula
diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada
karakteristik pendekatan dan/atau strategi yang dipilih.

Karena itu pada bagian ini cantumkan pendekatan pembelajaran dan
metode yang diintegrasikan dalam satu kegiatan pembelajaran peserta didik:
1) Pendekatan pembelajaran yang digunakan, misalnya: pendekatan proses,

kontekstual, pembelajaran langsung, pemecahan masalah, dan sebagainya.
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2) Metode-metode yang digunakan, misalnya: ceramah, inkuiri, observasi,

tanya jawab, e-learning dan sebagainya.

e. Menetapkan Kegiatan Pembelajaran

1) Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-

langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-langkah

kegiatan memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup.

Langkah-langkah minimal yang harus dipenuhi pada setiap unsur

kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Kegiatan Pendahuluan

b)
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Orientasi: memusatkan perhatian peserta didik pada materi yang
akan dibelajarkan, dengan cara menunjukkan benda yang menarik,
memberikan illustrasi, membaca berita di surat kabar,
menampilkan slide animasi dan sebagainya.

Apersepsi: memberikan persepsi awal kepada peserta didik tentang
materi yang akan diajarkan.

Motivasi: Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari
gempa bumi, bidang-bidang pekerjaan berkaitan dengan gempa
bumi, dsb.

Pemberian Acuan: biasanya berkaitan dengan kajian ilmu yang
akan dipelajari. Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan
uraian materi pelajaran secara garis besar.

Pembagian kelompok belajar dan penjelasan mekanisme pelak-
sanaan pengalaman belajar (sesuai dengan rencana langkah-

langkah pembelajaran).

Kegiatan Inti

Berisi langkah-langkah sistematis yang dilalui peserta didik

untuk dapat mengkonstruksi ilmu sesuai dengan skemata (frame work)

masing-masing. Langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa

agar peserta didik dapat menunjukkan perubahan perilaku

sebagaimana dituangkan pada tujuan pembelajaran dan indikator.



Untuk memudahkan, biasanya kegiatan inti dilengkapi dengan

Lembaran Kerja Siswa (LKS), baik yang berjenis cetak atau noncetak.

Khusus untuk pembelajaran berbasis ICT yang online dengan koneksi

internet, langkah-langkah kerja peserta didik harus dirumuskan detil

mengenai waktu akses dan alamat website yang jelas. Termasuk

alternatif yang harus ditempuh jika koneksi mengalami kegagalan.

c) Kegiatan penutup

Guru  mengarahkan  peserta  didik  untuk  membuat
rangkuman/simpulan.

Guru memeriksa hasil belajar peserta didik. Dapat dengan
memberikan tes tertulis atau tes lisan atau meminta peserta didik
untuk mengulang kembali simpulan yang telah disusun atau dalam
bentuk tanya jawab dengan mengambil + 25% peserta didik
sebagai sampelnya.

Memberikan arahan tindak lanjut pembelajaran, dapat berupa
kegiatan di luar kelas, di rumah atau tugas sebagai bagian remidi-

/pengayaan.

2) Langkah-langkah pembelajaran dimungkinkan disusun dalam bentuk

seluruh

rangkaian kegiatan, sesuai dengan karakteristik model

pembelajaran yang dipilih, menggunakan urutan sintaks sesuai dengan

modelnya. Oleh karena itu, kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti,

dan kegiatan penutup tidak harus ada dalam setiap pertemuan.

f. Memilih Sumber Belajar

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus

yang dikembangkan. Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan,

media, narasumber, alat dan bahan. Sumber belajar dituliskan secara lebih

operasional, dan bisa langsung dinyatakan bahan ajar apa yang digunakan.

Misalnya,

sumber belajar dalam silabus dituliskan buku referensi, dalam RPP

harus dicantumkan bahan ajar yang sebenarnya.

Jika menggunakan buku, maka harus ditulis judul buku teks tersebut,

pengarang, dan halaman yang diacu.
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Jika menggunakan bahan ajar berbasis ICT, maka harus ditulis nama file,
folder penyimpanan, dan bagian atau link file yang digunakan, atau alamat website

yang digunakan sebagai acuan pembelajaran.
g. Menentukan Penilaian

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan

instrumen yang dipakai.
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BAB VI

PENUTUP

Dengan telah selesainya penyusunan Kurikulum SMP Negeri 2 Galur , maka dokumen
ini  merupakan salah satu pedoman dan acuan dalam kegiatan belajar mengajar di SMP

Negeri 2 Galur .

Selanjutnya Kurikulum SMP Negeri 2 Galur agar menjadi pedoman sekolah dalam
menyusun program dan pengembangan sekolah untuk menentukan setrategi dan arah
kebijakan sekolah dalam peningkatan perestasi dan mutu kelulusan, menggali dan
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, serta membekali peserta didik dengan
berbagai kemampuan, ketrampilan, pembentukan sikap dan ilmu pengetahuan. Mungkin
masih banyak hal yang belum tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMP
Negeri 2 Galur ini , maka akan diatur kemudian sesuai dengan kewenangan sekolah
berdasarkan peraturan dan ketentuan yang berlaku.

Kami menyadari sepenuhnya dalam penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMP
Negeri 2 Galur ini ini masih jauh dari sempurna untuk itu perlu revisi atau perbaikan akan
terus dilakukan guna penyempurnaan sesuai tuntutan sains dan teknologi. Kami juga sangat
mengharapkan dukungan dari seluruh warga sekolah, masyarakat, orang tua / wali siswa, dan
semua pihak yang telah membantu tersusunya Kurikulum Tingkat satuan pendidikan SMP

Negeri 2 Galur .

TIM PENYUSUN
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